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MOTTO 

 

 

 إِنَّ اَلله لاَ يَ نْظرُُ إِلََ صُوَركُِمْ وَأمَْوَالِكُمْ وَلَكِنْ يَ نْظرُُ إِلََ قُ لُوْبِكُمْ وَأعَْمَالِكُمْ 

”Sesungguhnya Allah tidak memandang kepada rupa kalian, juga tidak kepada 

harta kalian, akan tetapi Dia melihat kepada hati dan amal kalian”  

(Shahih Ibnu Hibban)
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ABSTRAK 

 
Ahmad Riyanto, 2017. Tinjauan Hukum Islam terhadap Hak dan Kewajiban Suami Istri 

dalam Kehidupan Pernikahan Keluarga Disabilitas di Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember 

  
Dalam Islam pernikahan merupakan sebagian dari ibadah, melaksanakan 

pernikahan berarti telah menyempurnakan sebagian agama. Hasrat untuk hidup bersama 

memang telah menjadi pembawaan manusia dan menjadi suatu keharusan badaniyah 

untuk melangsungkan hidup. Untuk mencapai tujuan perkawinan, agama mengatur hak-

hak dan kewajiban mereka sebagai suami istri. 

Dari latar belakang di atas maka fokus penelitian dalam penelitian ini meliputi: 

(1) Bagaimana upaya pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam kehidupan 

pernikahan pasangan disabilitas di kecamatan Ambulu kabupaten Jember? (2) Bagaimana 

peran dan strategi pasangan disabilitas terhadap keharmonisan rumah tangga? (3) 

Bagaimana pandangan tokoh agama dan tokoh masyarakat tentang pelaksanaan hak dan 

kewajiban pasangan disabilitas? (4) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

pelaksanaan hak dan kewajiban pasangan disabilitas? 

 Tujuan dari penelitian ini meliputi (1) Untuk mendeskripsikan upaya 

pelaksanaan hak dan kewajiban pasangan disabilitas (2) Untuk mendeskripsikan peran 

dan strategi pasangan disabilitas terhadap keharmonisan rumah tangga (3) Untuk 

mendeskripsikan pandangan tokoh agama dan tokoh masyarakat tentang pelaksanaan hak 

dan kewajiban suami istri pasangan disabilitas (4) Untuk mendeskripsikan tinjauan 

hukum Islam terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban pasangan disabilitas. 

Adapun metode penelitian dalam penelitian ini  menggunakan pendekatan 

kualtitatif dengan jenis penelitian field research dan teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara/ interview dan dokumentasi. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 1) upaya pelaksanaan hak dan 

kewajiban pasangan disabilitas di kecamatan Ambulu Jember memiliki sikap 

saling pengertian yang besar terhadap pasangannya, sikap mau menerima kondisi 

keterbatasan yang dimiliki oleh pasangan, saling memaafkan sangat dibutuhkan 

dalam sebuah keluarga dan saling menghargai saat pasangan berusaha untuk 

memenuhi hak dan kewajiban dalam kehidupan rumah tangga. 2) peran dan 

strategi pasangan disabilitas terhadap keharmonisan rumah tangga apabila mereka 

tahu bagaimana menyelesaikan setiap permasalahan yang terjadi, mampu 

menyelasaikan konflik rumah tangga, mau berusaha untuk memenuhi hak dan 

kewajiban pasangan 3) pandangan tokoh masyarakat tentang pelaksanaan hak dan 

kewajiban pasangan disabilitas memiliki kelebihan berupa potensi yang dapat 

menunjang kehidupan mereka. Keluarga disabilitas telah mampu melakukan hak 

dan kewajiban mereka demi membahagiakan keluarganya. Dan menurut tokoh 

agama, keluarga disabilitas juga memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan 

pasangan yang memiliki kondisi normal. Mereka juga harus memenuhi kebutuhan 

keluarganya, memberikan nafkah lahir dan batin, serta saling menghormati dan 

menghargai pasangannya. 4) tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan hak dan 

kewajiban pasangan disabilitas yaitu memperlakukan pasangannya dengan baik 

serta melakukan dan menjaga rumah tangganya agar tetap utuh. 
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  BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam sebagai agama samawi memberikan perhatian yang besar 

terhadap masalah perkawinan. Dalam Islam perkawinan merupakan sebagian 

dari ibadah, melaksanakan perkawinan berarti telah menyempurnakan 

sebagian agama.
1
 Hasrat untuk hidup bersama memang telah menjadi 

pembawaan manusia dan menjadi suatu keharusan badaniyah untuk 

melangsungkan hidup.
2
 Sunnatullah bahwa manusia sebagai makhluk hidup 

diciptakan berpasang-pasangan. 

Al-Qur’an memang telah menjelaskan bahwa, manusia secara naluriah 

disamping menyenangi anak/ keturunan, kekayaan, dan sebagainya, juga 

menyenangi lawan jenisnya. Maka sebagai jalan terbaik Allah membuat 

sebuah aturan bagi manusia melalui adanya sebuah institusi yang disebut 

perkawinan. 

Menurut Kamal Mukhtar, perkawinan diartikan sebagai sebuah 

perjanjian perikatan antara pihak seorang laki-laki dengan pihak seorang 

perempuan untuk melaksanakan kehidupan suami istri, hidup berumah 

tangga, melanjutkan keturunan sesuai dengan ketentuan agama.
3
 

                                                           
1
Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 5. 

2
OK. Chairudin, Sosiologi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 1991), 152. 

3
Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 

152. 

1 
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Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Bab 1 pasal 1 disebutkan 

bahwa “Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha 

Esa”. Dengan demikian, pernikahan adalah suatu akad yang secara 

keseluruhan aspeknya dikandung dalam kata nikah dan merupakan ucapan 

seremonial yang sakral.
4
 Adapun tujuan perkawinan, diantaranya adalah 

untuk melanjutkan keturunan, menciptakan rumah tangga yang bahagia yang 

diliputi rasa cinta dan kasih sayang, berusaha mendidik anak hingga menjadi 

seorang muslim yang sempurna, memenuhi kebutuhan biologis, berusaha 

menciptakan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warahmah. 

Dalam mengatur dan melaksanakan kehidupan rumah tangga, untuk 

mencapai tujuan perkawinan tersebut, agama mengatur hak-hak dan 

kewajiban mereka sebagai suami istri. Yang dimaksud dengan hak disini 

adalah sesuatu yang merupakan milik/ dapat dimiliki oleh suami atau istri 

yang diperoleh dari hasil perkawinannya.
5
 

Menurut As-Sayyid Sabiq, pada dasarnya dalam hubungan 

perkawinan itu menimbulkan tiga macam hak, yaitu: 

1. Hak bersama antara suami istri. 

2. Hak-hak istri yang menjadi kewajiban suami. 

3. Hak-hak suami yang menjadi kewajiban istri.
6
 

                                                           
4
H.M.A Tihami, Fiqh Munakahat (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 8. 

5
Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 

126. 
6
As-Sayyid Sabiq, Fiqh As-Sunnah, cet. 1 (Kairo: Al-fath Li’I’lam Al-Arabi, 1990), 264. 
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 Hak disini hanya dapat dipenuhi dengan memenuhinya atau 

membayarnya kepada pihak yang berhak. Sedang yang dimaksud dengan 

kewajiban disini adalah hal-hal yang wajib dilakukan atau diadakan seorang 

dari suami istri untuk memenuhi hak dari pihak lain.
7
 

 Manusia sebagai mahluk Tuhan yang paling mulia karena dianugerahi 

akal dan pikiran, adakalanya dilahirkan tidak sempurna secara fisik. 

Berkurangnya atau hilangnya sebagian fungsi tubuh bisa di alami sejak lahir 

maupun sebab lain. Sebagai contoh pasangan suami istri Bapak Sodiqin (usia 

40 tahun) beliau mengalami kelumpuhan sehingga tidak bisa berjalan yang 

disebabkan kecelakaan. Dan Ibu Siti Rohani (usia 28 tahun) beliau tidak bisa 

bicara/ tunawicara sejak dari lahir. Mereka menikah pada tanggal 13 Januari 

2015 dan sudah dikaruniai seorang anak yang bernama Naufal (usia 9 bulan).
8
 

  Kemudian pasangan suami istri disabilitas lainnya yaitu Bapak 

Sunyoto (usia 44 tahun) Bu Indah Purnama Sari (usia 26 tahun), mereka 

sama-sama tidak bisa melihat/ tunanetra. Menikah pada tanggal 7 Mei 2012 

dan telah dikaruniai putra dengan nama Hisyam (usia 4 tahun).
9
 

 Adanya pernikahan hal itu tidak lantas membuat mereka kehilangan 

kewajiban yang harus ditunaikan serta mendapatkan hak sebagai pasangan 

suami istri. Dalam memenuhi kewajiban, seorang suami harus bekerja keras 

untuk menafkahi keluarganya. Karena keterbatasan fisik yang dimiliki oleh 

oleh keluarga penyandang disabilitas, membuat terbatasnya sektor pekerjaan 

yang bisa dimasuki. Banyak badan usaha milik swasta maupun badan usaha 

                                                           
7
Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang,1974), 126. 

8
Sodiqin, wawancara, Ambulu, 16 Juli 2016. 

9
Sunyoto, wawancara, Ambulu, 21 September 2016. 
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milik negara tidak mau menerima pekerja penderita disabilitas. Akan tetapi 

untuk bisa bertahan hidup dan menafkahi keluarga penderita disabilitas harus 

bekerja walaupun serabutan, seperti yang dilakukan oleh bapak Sodiqin yaitu 

memijat. 

 Selain itu, seorang istri yang seperti halnya ibu Rohani yang tidak bisa 

bicara, menyebabkan beliau tidak bisa berinteraksi dengan baik. Padahal, 

segala urusan terutama dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga, 

berkomunikasi dengan anak dan suami, serta hubungan sosial dengan 

masyarakat dibutuhkan komunikasi yang baik. Akan tetapi, keadaan ini 

membuat mereka untuk tetap berusaha memenuhi kewajiban sebagai suami/ 

istri, seperti halnya orang normal. Hal ini tentu saja dilakukan sesuai dengan 

keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki oleh pasangan suami istri 

tersebut. 

 Kehidupan keluarga disabilitas terutama yang berkaitan dengan 

masalah perkawinan mengenai hak dan kewajiban, sering kali dipandang 

sebelah mata oleh masyarakat kecamatan Ambulu. Mereka yang memiliki 

keterbatasan fisik tidak begitu mendapat sorotan dalam kehidupan 

perkawinannya. akan tetapi, tidak semua orang yang cacat fisik juga memiliki 

keterbatasan dalam mencari nafkah untuk menghidupi keluarganya. Hal ini 

menjadi berbeda dikarenakan masalah yang mereka hadapi menjadi lebih 

kompleks, yaitu bukan hanya menghadapi masalah rumah tangga pada 

umumnya, tetapi kondisi fisik juga merupakan masalahnya. 
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 Mereka memiliki cara tersendiri untuk melaksanakan hak dan 

kewajiban dengan keterbatasan fisik yang dimiliki, serta menciptakan 

keharmonisan dalam keluarga. Mereka dapat hidup layaknya orang normal 

tanpa memperhatikan keterbatasan fisik yang mereka miliki. Dari fakta 

empiris tersebut, peneliti memilih lokasi penelitian di kecamatan Ambulu 

kabupaten Jember. Peneliti ingin memperoleh data dari pasangan suami istri 

keluarga disabilitas yang sama-sama memiliki keterbatasan fisik. Sehingga 

peneliti melakukan penelitian di beberapa desa/ satu kecamatan agar 

memperoleh hasil yang lebih spesifik yaitu di kecamatan Ambulu kabupaten 

Jember. 

Bahan pertimbangan lainnya adalah banyak penyandang disabilitas di 

Kecamatan Ambulu yang ternyata tiidak terdata oleh Lembaga Pembina 

Sosial Masyarakat (LPSM), sehingga menarik untuk penulis kaji dan juga 

kelangkaan studi yang berkaitan dengan hak dan kewajiban suami istri 

penyandang disabilitas. Sampai saat ini belum pernah dilakukan studi yang 

di maksud untuk menganalisis hukum islam terhadap pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri penyandang disabilitas di Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember.   

Alasan lain yang mendasari pemilihan lokasi tersebut karena 

kabupaten Jember telah menunjukkan diri sebagai kabupaten inklusi yang 

menjadi titik tolak membangun inklusi Indonesia lebih baik ke depannya. 

Hal ini dibuktikan dengan acara peringatan “Hari Disabilitas Internasional 

(HDI)” yang dihadiri oleh 4000 penyandang disabilitas dari berbagai 
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penjuru tanah air pada bulan Desember 2016 lalu, yang dipusatkan di alun-

alun Jember. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

wilayah Jember. Oleh karena itu, maka judul skripsi ini adalah “Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam 

Kehidupan Pernikahan Keluarga Penyandang Disabilitas di 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

fokus penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam 

kehidupan pernikahan pasangan/ keluarga disabilitas di kecamatan 

Ambulu kabupaten Jember? 

2. Bagaimana peran dan strategi pasangan/ keluarga disabilitas terhadap 

keharmonisan rumah tangga di kecamatan Ambulu kabupaten Jember? 

3. Bagaimana pandangan tokoh agama dan tokoh masyarakat tentang 

pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam kehidupan pernikahan 

pasangan/ keluarga disabilitas di kecamatan Ambulu kabupaten Jember? 

4. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban 

suami istri dalam kehidupan pernikahan pasangan/ keluarga disabilitas di 

kecamatan Ambulu kabupaten Jember? 

 

C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan upaya pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri 

dalam kehidupan pernikahan pasangan/ keluarga disabilitas di kecamatan 

Ambulu kabupaten Jember 

2. Untuk mendeskripsikan peran dan strategi pasangan/ keluarga disabilitas 

terhadap keharmonisan rumah tangga di kecamatan Ambulu kabupaten 

Jember 

3. Untuk mendeskripsikan pandangan tokoh agama dan tokoh masyarakat 

tentang pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri dalam kehidupan 

pernikahan pasangan/ keluarga disabilitas di kecamatan Ambulu kabupaten 

Jember 

4. Untuk mendeskripsikan tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan hak 

dan kewajiban suami istri dalam kehidupan pernikahan pasangan/ keluarga 

disabilitas di kecamatan Ambulu kabupaten Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penulisan, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberi manfaat baik teoritis maupun praktik bagi semua pihak. 

Karena itu, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Studi ini diharapkan berguna untuk melengkapi khazanah 

pemikiran tentang relasi suami istri dalam rumah tangga khususnya 

tentang hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan. 

b. Sebagai sumbangan informasi dan pemikiran ilmiah pada peneliti 

yang berminat memperdalam dan memperluas cakrawala keilmuan 

dalam bidang fiqh munakahat terutama yang berkaitan dengan 

masalah hak dan kewajiban suami istri dalam perkawinan. 

2. Manfaat Praktik 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk menerapkan teori yang 

didapatkan di bangku perkuliahan, serta mampu melihat realitas 

permasalahan sosial agama yang ada di masyarakat dan dapat 

bermanfaat untuk pengetahuan dan pengalaman sebagai bekal 

untuk terjun ke masyarakat. 

 

 

 

b. Bagi Institut Agama Islam Negeri Jember (IAIN Jember) 

1) Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi atau sebagai 

sumber referensi bagi peneliti lain yang berhubungan dengan 

hukum Islam serta bidang sosial dan keagamaan masyarakat. 
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2) Dapat memberikan motivasi kepada generasi penerus untuk 

pembuatan proposal atau karya ilmiah lainnya sehingga dapat 

mengharumkan almamater IAIN Jember. 

3) Dapat menambah pustaka hasil penelitian kepada IAIN 

Jember. 

 

E. Definisi Istilah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat terarah dan lebih fokus 

terhadap permasalahan yang akan dibahas, sekaligus untuk menghindari 

persepsi lain mengenai istilah-istilah yang ada, maka diperlukan adanya 

penjelasan mengenai definisi istilah. Hal ini agar tidak terjadi kesamaan 

penafsiran dan terhindar dari kesalahpahaman pada pokok permasalahan ini. 

Adapun definisi istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Hak dan Kewajiban 

Hak berarti benar, milik: kepunyaan, kewenangan, kekuasaan: 

Kekuasaan untuk berbuaat sesuatu.
10

 Selain itu, hak adalah sesuatu yang 

merupakan milik/ dapat dimiliki oleh suami/ istri yang diperoleh dari hasil 

perkawinannya.
11

   

Sedangkan Kewajiban berarti sesuatu yang diwajibkan (sesuatu yang 

harus dilaksanakan).
12

 Selain itu kewajiban adalah hal-hal yang wajib 

                                                           
10

Adi Sunaryo, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 2000), 381. 
11

Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 

126.  
12

Adi Sunaryo, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 2000), 1266 
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dilakukan/ diadakan oleh salah seorang dari suami istri untuk memenuhi 

hak dari pihak lain.
13

 

b.  Keluarga 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia berarti ibu dan bapak beserta 

anak-anaknya, orang seisi rumah, sanak saudara, satuan kekerabatan yang 

sangat mendasar di masyarakat.
14

 

c. Disabilitas 

Disabilitas adalah istilah yang meliputi gangguan, keterbatasan 

aktifitas, dan pembatasan partisipasi.
15

 Selain itu, berdasarkan 

pendefinisian The Sosial Work Dictionary adalah reduksi fungsi secara 

permanen atau temporer serta ketidakmampuan seorang untuk melakukan 

sesuatu yang mampu dilakukan orang lain sebagai akibat dari kecacatan 

fisik maupun mental.
16

  

 

                                                           
13

Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan  (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 

126. 
14

Adi Sunaryo, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 2000), 1203. 
15

Ibid., 1204. 
16

Perpustakaan Nasional RI: Katalog dalam Terbitan (KDT), Kerja dan Ketenagakerjaan (Tafsir 

Al-Qur’an Tematik) (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2010), 496.    
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F. Sistematika Pembahasan 

“Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup, dengan format 

tulisan deskriptif naratif agar dapat dipelajari dan dipahami oleh pembaca.”
17

 

Skripsi ini membahas beberapa pokok pembahasan yang terdiri dari lima bab 

sebagaiman tersusun sebagai berikut: 

BAB I :   Pendahuluan merupakan dasar atau pijakan dalam penelitian yang 

meliputi: latar belakang masalah, fokus masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, serta sistematika 

pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh 

gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi. 

BAB II :  Pada bab ini akan dipaparkan kajian kepustakaan terkait kajian 

terdahulu serta literatur yang berhubungan dengan skripsi. 

Penelitian terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis yang 

telah dilakukan sebelumnya. Dilanjutkan dengan teori yang 

memuat pandangan tentang hak dan kewajiban suami istri. 

Fungsi bab ini adalah sebagai landasan teori pada bab 

berikutnya guna menganalisis data yang diperoleh dari 

penelitian. 

BAB III : Bab ini memuat tentang metode penelitian, membahas mengenai 

teknik penelitian dan pengumpulan data dalam melakukan 

penulisan proposal skripsi ini, yaitu tentang metode pendekatan, 

                                                           
17

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2016), 42.  
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spesifikasi penelitian, metode pengumpulan data dan analisis 

data. 

BAB IV : Bab ini memuat hasil penelitian dan pembahasan tentang Tinjauan 

Hukum Islam tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam 

Kehidupan Pernikahan Keluarga disabilitas di kecamatan 

Ambulu kabupaten Jember 

BAB V: Bab ini merupakan bab terahir yang memaparkan tentang 

kesimpulan dari penelitian yang dilengkapi dengan saran-saran 

dari penulis dan diahiri dengan penutup. Bab ini berfungsi 

untuk memperoleh suatu gambaran dari hasil penelitian berupa 

kesimpulan penelitian yang dapat membantu memberikan 

saran-saran konstruktif yang terkait dengan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

1. Penelitian Terdahulu 

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Kehidupan Pernikahan 

Keluarga Disabilitas di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember” adalah 

sebagai berikut: 

No Nama Penulis Judul Penelitian Perbedaan Persamaan 

a)  Abdillah 

Zayyana 

“Hak dan 

Kewajiban suami 

istri dalam kitab 

Uqudullijain Karya 

Syekh Muhammad 

bin Umar An-

Nawawi Al-Bantany 

dan aplikasinya di 

Dukuh Krasak 

Kelurahan Ledok 

Kecamatan 

Argomulyo kota 

Salatiga” 

- Pemenuhan 

hak dan 

kewajiban 

suami istri 

ditinjau dari 

kitab 

Uqudullijain 

Karya Syekh 

Muhammad 

bin Umar An-

Nawawi Al-

Bantany 

 

- Membahas 

Hak dan 

kewajiban 

suami istri 

- Menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

jenis 

Penelitian 

studi lapangan 

(field 

research) 

b)  Setyo Hari 

Subagianto 

“Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap 

Pemenuhan Hak 

dan Kewajiban 

Keluarga Bagi 

Keluarga 

- Pemenuhan 

hak dan 

kewajiban 

pada keluarga 

transmigran 

dan perantau 

- Membahas 

Hak dan 

kewajiban 

keluarga 

- Studi lapangan 

(field 

12 
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Transmigran dan 

Perantai (Studi 

Kasus di Desa 

Panca Mulya, 

Kecamatan 

Seibahar, 

Kabupaten Muaro 

Jambi). 

- Pendekatan 

penelitian 

normatif-

yuridis 

 

research) 

c)  Akmalya Uktuv “Hak dan 

Kewajiban Suami-

Istri Dalam 

Keluarga (Studi 

Pemikiran Syaikh 

Nuhammad ‘Ali 

Assabuni Dalam 

Kitab Az-Zawaj Al-

Islami Al-Mubakkir: 

Sa’adah wa 

Hasanah)”. 

- Lebih 

memfokuskan 

tentang 

pemikiran 

Muhammad 

‘Ali as-

Sa’buni 

- Jenis 

penelitian 

kepustakaan 

(library 

research),  

- Pendekatan 

penelitian 

normatif-

yuridis 

- Sifat 

penelitian 

deskriptif-

analitis 

- Membahas 

Hak dan 

kewajiban 

keluarga 
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Pertama, Skripsi Abdillah Zayyana. Mahasiswa jurusan Syari’ah 

Program Studi Ahwal Al-Syakhsiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Negri 

Salatiga dengan judul “Hak dan Kewajiban suami istri dalam kitab 

Uqudullijain Karya Syekh Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Bantany dan 

aplikasinya di Dukuh Krasak Kelurahan Ledok Kecamatan Argomulyo kota 

Salatiga”. Penelitian ini berupaya untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman masyarakat khususnya masyarakat Dukuh Krasak tentang kitab 

Uqudulijain serta apakah kitab tersebut mempengaruhi kehidupan rumah 

tangga khususnya dalam membentuk rumah tangga yang harmonis.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdillah Zayyana ini adalah 

bahwa Aplikasi pemenuhan hak dan kewajiban suami istri di Dukuh Krasak 

Kelurahan Ledok Kecamatan Argomulyo Kota Salatiga ditinjau dari sudut 

pandang penikiran Imam Nawawi Banten termasuk dalam kategori baik, 

sedangkan mengenai keharmonisan keluarga apabila di tinjau dari tingkat 

pemahaman masyarakat tentang kitab Uqudullijain ada banyak faktor yang 

mempengaruhinya yang secara umum dapat dibagi dua yaitu faktor psikis dan 

mental yang di dalamnya mencakup pendidikan khususnya pendidikan 

terhadap kitab Uqudullijain.  

Mayoritas masyarakat Dukuh Krasak memiliki persepsi yang positif 

tentang kitab Uqudullijain baik mengenai isi maupun pengarangnya, namun 

ada juga meskipun itu sedikit sekali warga yang mengkritisi aka nisi dari 

kitab tersebut yang dianggap sudah tidak relevan lagi untuk digunakan di 
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zaman ini.
1
 

Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Abdillah Zayyana hampir 

sama dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti, yaitu sama-sama 

membahas tentang hak dan kewajiban suami istri. Namun dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Abdillah Zayyana menitikberatkan pada kitab 

Uqudullijain sebagai acuan. Dan bagaimana aplikasinya dalam masyarakat 

Dukuh Krasak. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

menitikberatkan pada hak dan kewajiban suami istri tunadaksa dan 

tunawicara. 

Kedua, Skripsi Setyo Hari Subagianto mahasiswa jurusan Al-Ahwal 

Asy-Syakhsiyyah Fakutas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak 

dan Kewajiban Keluarga Bagi Keluarga Transmigran dan Perantai (Studi 

Kasus di Desa Panca Mulya, Kecamatan Seibahar, Kabupaten Muaro 

Jambi). Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Setyo Hari Subagianto 

mengungkapkan bahwa keluarga transmigran dan perantau di Desa Panca 

Mulya memiliki hak dan kewajiban keluarga yang sama tetapi cara mereka 

memenuhinya yang beda. 

Hak dan kewajiban yang berjalan di setiap keluarga berbeda-

beda.Perbedaan yang sangat terlihat dari keluarga trasmigran dan perantau 

                                                           

1
Abdillah Zayyana, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Kitab Uqudullijain Karya Syekh 

Muhammad bin Umar An-Nawawi Al-Bantany dan aplikasinya di Dukuh Krasak Kelurahan Ledok 

Kecamatan Argomulyo kota Salatiga”, http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/2337 (di akses tanggal 

3 Agustus 2016) 

http://digilib/
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adalah tentang peran suami dalam memenuhi nafkah batin anak dan istri. 

Keluarga transmigran tidak akan kesulitan dalam memenuhi nafkah lahir 

maupun batin, beda dengan suami keluarga perantau yang selalu 

mengesampingkan hak dan kewajiban yang berkaitan dengan nafkah batin, 

seperti: mendidik, melindungi dan memelihara anak dan istri serta dalam hal 

hak dan kewajiban yang berkenaan dengan interaksi secara langsung.  

Perbedaan ini wajar saja terjadi karena konsep hidup mereka juga 

berbeda dan yang terpenting yaitu hak dan kewajiban keluarga sudah sesuai 

dengan hukum Islam.
2
 

Penelitian yang dilakukan oleh Setyo Hari Subagianto ini berbeda 

dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti. Namun juga memiliki 

kesamaan yakni sama-sama membahas mengenai hak dan kewajiban 

keluarga. Hanya saja penelitian yang dilakukan oleh Setyo Hari Subagianto 

ini menitikberatkan pada hak dan kewajiban keluarga bagi keluarga 

transmigran dan perantau, sedangkan yang akan dilakukan oleh peneliti 

menitikberatkan pada hak dan kewajiban keluarga tunadaksa dan tunawicara. 

Ketiga, Skripsi Akmalya Uktuv mahasiswa Jurusan Al-Ahwal Al-

Syakhsiyah Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dengan Judul “Hak dan Kewajiban Suami-Istri Dalam 

Keluarga (Studi Pemikiran Syaikh Nuhammad ‘Ali Assabuni Dalam Kitab 

Az-Zawaj Al-Islami Al-Mubakkir: Sa’adah wa Hasanah)”. Hasil penelitian 

                                                           
2
Setyo Hari Bugianto, ’Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak dan Kewajiban 

Keluarga Bagi Keluarga Transmigran dan Perantai (Studi Kasus di Desa Panca Mulya, 

Kecamatan Seibahar, Kabupaten  Muaro Jambi”, http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/2778 (3 

Agustus 2016) 

http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/2778%20(3
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yang dilakukan oleh Akmalya Uktuv adalah bahwa menurut Muhammad ‘Ali 

As-Sab’uni, interaksi antara suami dan istri telah diatur oleh hukum-hukum 

syari’at Islam yang terkait dengan kehidupan berkeluarga. Ada kewajiban 

masing-masing yang harus dilaksanakan dan ada hak masing-masing yang 

harus dipenuhi. 

Pelaksanaan kewajiban masing-masing, baik suami atau istri secara 

tidak langsung akan menjamin pemenuhan hak keduanya. Hanya saja relasi 

suami dan istri dalam pandangan Muhammad ‘Ali as-Sa’buni lebih 

menekankan kewajiban istri untuk melayani suami dan mendidik anak. 

Padahal istri pun berhak menikmati hubungan seksual, mendapati suaminya 

berhias/ berdandan untuknya, menggunakan hak publiknya, haknya untuk 

belajar pengetahuan/ mengamalkan ilmunya, dan haknya untuk bekerja di 

luar rumah apabila ia membutuhkannya atau pekerjaan itu membutuhkannya, 

selama norma-norma agama dan susila tetap terpelihara. Sedangkan mendidik 

anak adalah kewajiban bersama.
3
 

Penelitian yang dilakukan oleh akmalya Uktuv ini memiliki persamaan 

dengan penelitian peneliti yakni sama-sama membahas tentang hak dan 

kewajiban suami istri. Namun juga memiliki perbedaan dengan penelitian 

peneliti, dimana penelitian Akmalya Uktuv ini lebih memfokuskan tentang 

pemikiran Muhammad ‘Ali as-Sa’buni sedangkan penelitian yang akan 

peneliti lakukan lebih menekankan tentang tinjauan hukum islam tentang hak 

dan kewajiban suami-istri disabilitas di kecamatan Ambulu kabupaten 

                                                           
3
Akmalya Uktuv, ‘’Hak dan Kewajiban Suami-Istri Dalam Keluarga (Studi Pemikiran Syaikh 

Nuhammad ‘Ali Assabuni Dalam Kitab Az-Zawaj Al-Islami Al-Mubakkir: Sa’adah wa Hasanah)”, 

http://digilib .uin-suka.ac.id/id/eprint/2788 (3 Agustus 2016) 
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Jember. 

2. Kajian Teori 

2.1. Kajian Teori tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri 

2.1.1. Pengertian Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Apabila akad nikah telah berlangsung dan memenuhi syarat 

rukunnya, maka menimbulkan akibat hukum. Dengan demikian, akan 

menimbulkan pula hak dan kewajibannya selaku suami istri dalam 

keluarga.
4
 Dalam bahasa latin untuk menyebut hak yaitu dengan ius, 

sementara dalam istilah Belanda digunakan istilah recht. Bahasa Perancis 

menggunakan istilah droit untuk menunjukan makna hak. Dalam bahasa 

inggris digunakan istilah law unruk menunjukan makna hak.
5
 

Secara istilah pengertian hak adalah kekuasaan atau wewenang 

yang dimiliki seseorang untuk mendapatkan atau berbuat sesuatu.
6
 

Sementara menurut C.S.T Cansil hak adalah izin atau kekuasaan yang 

diberikan oleh hukum kepada seseorang. Menurut van Apeldoorn hak 

adalah hukum yang dihubungkan dengan seseorang manusia atau subyek 

hukum tertentu, dengan demikian menjelma menjadi suatu kekuasaan.
7
 

Sedangkan yang dimaksud hak di sini adalah apa-apa yang diterima 

oleh seseorang dari orang lain, sedangkan yang dimaksud dengan 

kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan seseorang terhadap orang 

                                                           
4
Abd, Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2006), 155 

5
C.S.T Cansil, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia, Cet. VIII (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), 119-120. 
6
J.C.T. Simorangkir, Rudy T. Erwin, J.T. Prasetyo, Kamus Hukum, Cet. VI (Jakarta: Sinar 

Grafika,2005), 60. 
7
C.S.T.Cansil, Pengantar Ilmu dan Tata Hukum Indonesia, Cet. VIII (Jakarta: Balai Pustaka, 

1989), 120. 
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lain. Sedangkan kewajiban berasal dari kata wajib yang berarti 

keharusan untuk berbuat sesuatu. Kewajiban timbul karena hak yang 

melekat pada subyek hukum.
8
 Jadi dalam hubungan suami istri di 

sebuah rumah tangga, suami mempunyai hak dan begitu pula istri 

mempunyai hak. Sebaliknya suami mempunyai beberapa kewajiban dan 

begitu pula sikap istri juga mempunyai kewajiban.
9
 

b. Macam-macam Hak dan Kewajiban 

Dalam pengertian ini, C.S.T. Cansil membagi hak ke dalam hak 

mutlak (hak absolut) dan hak relatif (nisbi). 

1. Hak Mutlak (Hak Absolut) 

Hak mutlak adalah hak yang memberikan wewenang kepada 

seseorang untuk melakukan suatu perbuatan, hak mana bisa 

dipertahankan kepada siapapun juga, dan sebaliknya setiap orang harus 

menghormati hak tersebut. Sementara itu macam-macam hak mutlak 

dibagi ke dalam tiga golongan: Hak Asasi Manusia, Hak Publik Mutlak, 

Hak Keperdataan. Sedangkan macam-macam hak keperdataan yaitu 

antara lain sebagai berikut: Hak Marital, hak atau Kekuasaan Orang Tua, 

Hak Perwalian, Hak Pengampun. 

2. Hak Relatif (Hak Nisbi) 

Hak relatif adalah hak yang memberikan wewenang kepada 

seseorang tertentu atau beberapa orang  untuk menuntut agar supaya 

seseorang atau beberapa orang lain tertentu memberikan sesuatu, 

                                                           
8
Dari Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedi bebas, dalam 

http://id.wikipedia.org/wiki/Hak.diakses pada 28 Juli 2016. 
9
Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2006), 159. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Hak.diakses
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melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu. Sedangkan menurut 

abdul wahab khalaf bahwa hak terdiri dari dua macam yaitu hak Allah 

dan hak adam.
10

 Yang dimaksud dengan hak Allah adalah segala sesuatu 

yang dikehendaki dengannya untuk mendekatkan diri kepada Allah, 

mengagungkannya, menegakkan syiar agama-Nya. Sedangkan hak adam 

(hamba) adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kemaslahatan 

manusia. 

Apabila suatu akad nikah terjadi (perjanjian perkawinan), maka 

seseorang laki-laki yang menjadi suami memperoleh berbagai hak dalam 

keluarga, demikian juga seorang perempuan yang menjadi istri dalam 

perkawinan memperoleh berbagai hak pula. Disamping itu mereka pun 

memikul kewajiban-kewajiban sebagai akibat dari mengikatkan diri 

dalam perkawinan itu.
11

 

Terkait hak dan kewajiban suami istri terdapat dua hak, yaitu 

kewajiban yang bersifat materiil dan kewajiban yang bersifat immaterial. 

Bersifat materiil berarti kewajiban zhahir atau yang merupakan harta 

benda, termasuk mahar dan nafkah. Sedangkan kewajiban yang bersifat 

immateriil adalah kewajiban batin seorang suami kepada istri, seperti 

memimpin istri dan anak-anaknya, serta bergaul dengan istrinya dengan 

cara baik.
12

 

                                                           
10

Abdul Wahab Khalaf, Kalidah-kaidah Hukum Islam, Ilmu Ushul Fiqh, alih bahasa Noer Iskandar 

al-Barsany, Moh. Tolchah Mansoer,ed,I.,Cet. VII (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 340. 
11

Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 1999), 63. 
12

Mahmudah ‘Abd Al’Ati, Keluarga Muslim (Surabaya: Bina Ilmu, 1984), 223. 
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Dalam Islam, untuk menentukan suatu hukum terhadap suatu 

masalah harus berlandaskan atas al-Qur’an dan sunnah Nabi.
13

 Kedua 

sumber ini harus dirujuk secara primer untuk mendapat predikat abash 

sebagai suatu hukum Islam. Oleh karena itu, usaha untuk menemukan 

nash yang sesuai dengan masalah yang akan dibahas adalah bagian dari 

aktifitas penemuan hukum yang tidak kalah pentingnya dengan 

menentukan hitam putihnya sebuah hukum. 

Dalam al-Qur’an tidak semua permasalahan manusia bisa 

ditemukan ketentuannya, namun biasanya, dalam menyikapi masalah 

cabang (furu’iyah) yang tidak ada penjelasan rincinya, al-Qur’an hanya 

memberikan ketentuan secara umum.
14

 Ketentuan umum yang ada dalam 

al-Qur’an tersebut adakalanya mendapatkan penjelasan dari al-Qur’an 

sendiri, adakalanya mendapatkan penjelasan dari sunnah Nabi sebagai 

fungsi penjelas, namun adakalanya tidak ada penjelasan dari dua sumber 

primer tersebut.  

Masalah hak dan kewajiban suami istri relatif mendapatkan banyak 

penjelasan baik yang berupa prinsip-prinsipnya maupun detail 

penjelasannya. Hak dan kewajiban suami istri dalam rumah tangga di 

tegaskan dalam al-Qur’an surat an-Nisa ayat 19: 

                                                           
13

Moenawar Khalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’iy, Hambaly), 

cet Ke-III (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), 73-296 
14

Rofik Nasihudin, Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam Islam, dalam 

http://www.nasihudin.com/hak-dan-kewajiban-suami-istri-dalam-islam/73, diakses pada 28 Juli 

2016. 

http://www.nasihudin.com/hak-dan-kewajiban-suami-istri-dalam-islam/73
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kalian 

mempusakai wanita dengan jalan paksa. Janganlah 

kalian menghalangi mereka kawin dan menyusahkan 

mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari 

apa yang telah kalian berikan kepada mereka, kecuali 

jika mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. 

Bergaullah kalian dengan mereka secara patut. 

Kemudian jika kalian tidak menyukai mereka, (maka 

bersabarlah) karena mungkin kalian tidak menyukai 

sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 

yang banyak” (Q.S. An-Nisa ayat 19). 
15 

Beberapa prinsip penting yang bisa diambil dari ayat diatas adalah 

bahwa istilah ma’ruf berarti baik, istilah pokok yang dipakai untuk 

menerangkan iktikad baik untuk kejujuran sikap dan bahwa seorang laki-

laki melaksanakan kewajibannya sebagai ayah dan suami yang baik. 

Istilah ma’ruf juga berarti menjalin hubungan harus saling menghormati 

dan wajibmenjaga rahasia masing-masing. Menutup aib suami istri adalah 

wajib dan haram hukumnya bagi suami membuka rahasia istrinya, 

demikian sebaliknya haram istri membuka rahasia suaminya. 

Allah tidak menyukai suami istri yang saling membuka rahasia 

mereka masing-masing kepada pihak ketiga, hal ini dijelaskan oleh 

Rasulullah dalam hadis yang diriwayatkan oleh muslim. Jadi salah satu 

                                                           
15

Yayasan Penyelenggara penerjemah Al-Quran, Al-Qur’an Al-Karim dan  Rerjemahannya Agama  

RI (Semarang: PT. Karya Toha Semarang), 104-105.  
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hak dan kewajiban yang paling dasar dalam membangun hubungan 

keluarga adalah suami maupun istri harus saling menutup aib.
16

 

2.1.2. Prinsip Kesetaraan Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Islam 

Islam mewajibkan seseorang suami memenuhi hak istri dan juga 

kepada istri untuk memenuhi kewajibannya sebagai seorang istri. Hak 

suami, yang merupakan kewajiban istri, terletak dalam ketaatannya, 

menghormati keinginannya, dan mewujudkan kehidupan yang tenang dan 

damai sebagaimana yang diinginkan. Hak dan kewajiban tersebut penting 

untuk menjauhkan mereka berdua dari permusuhan sehingga rumah tangga 

tidak menjadi tumbuh bagai di depan neraka jahanam.
17

 

Terdapat sejumlah nash kulli (umum) disamping nash-nash tafsli 

(terperinci) yang membahas kewajiban dan hak suami istri. Diantaranya 

adalah nash yang umum yang menjelaskan bahwa laki-laki dan wanita 

adalah sama. Sedangkan nash-nash yang terperinci itu sudah terkandung 

nash yang umum. Apalagi nash-nash yang umum itu sudah pasti 

hukumnya, sehingga tidaklah diperbolehkan seseorang melupakan nash 

yang umum dan hanya terpaku pada nash-nash yang terperinci, hal ini 

karena nash yag umum bersama nash yang khusus merupakan syariah itu 

sendiri. 

Perlu diketahui bahwa salah satu latar belakang dari nash-nash yang 

terperinci misalnya adalah keajiban ketaatan istri terhadap suami, merujuk 

pada keadaan atau fenomena yang dominan dalam masyarakat madinah, 

                                                           
 
17

Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam Islam (Jakatra: Sinar grafika 

Ofset, 2010), 144. 
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saat itu kaum wanita Anshar justru disinyalir oleh Umar bin Khattab 

sebagai kaum yang mendominasi. Istilah yang sering disebutkan oleh 

Umar bin Khattab adalah tentang kaum Anshar adalah bahwa mereka 

kaum yang didominasi oleh wanita, maka tidak mengherankan dalam 

kondisi seperti itu Rasullallah menganjurkan wanita mentaati suaminya.
18

 

Tampak jelas bahwa secara prinsipil sebenarnya tidak ada perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan di dalam hak dan kewajiban. Tidaklah 

seorang perempuan diletakkan sebagai hamba bagi laki-laki. Karena 

sebenarnya keduanya baik laki-laki maupun perempuan dikuasai oleh 

Allah atau di bawah kekuasaan Allah sebagai pencipta mereka. 

Kesimpulannya Allah menetapkan hak dan kewajiban yang sama bagi 

kaum laki-laki dan perempuan. Asas persamaan ini dalam perundang-

undangan Islam sangatlah banyak.
19

 

2.1.3. Dasar Hukum Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Menurut hukum Islam, suami dan istri dalam membina rumah tangga 

harus berlaku dengan cara yang baik (ma’ruf) sebagaimana firman Allah 

yang artinya: 

“Dan bergaulah dengan mereka (para istri) dengan cara yang baik). 

Selanjutnya dikatakan pula dalam al-Qur’an bahwa (pria adalah 

pemimpin bagi wanita) dan wanita (istri) itu mempunya hak yang 

seimbang dengan kewajbannya menurut cara yang ma’ruf, tetapi suami 

mempunyai satu tingkat kelebihan dari istrinya”. 

 

 

                                                           
18

Abdul halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita (Jakarta: Gema Insani, 1999), 136. 
19

Muhammad Said Ramadhan al-Buthi, Perempuan dalam pandangan Hukum Barat dan Islam 

(Yogyakarta: Suluh Press, 2005), 11. 
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2.1.4. Kedudukan Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Islam 

Sebelum Islam datang wanita adalah sangat hina, setiap bayi yang 

pada saat lahir wanita akan dibunuh. Adanya pandangan bahwa anak 

perempuan tidak bisa pereang dan akan mendatangkan aib bagi keluarga 

dan sukunya. Menyebabkan orang arab jahiliyah merasa malu, jika istrinya 

melahirkan bayi perempuan.
20

 Sebagaimana dalam firman Allah dalam 

ayat al-Qur’an surat an-nahl ayat 58-59. 

                           

                            

           

Artinya: (58)Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan 

(kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah 

padam), dan dia sangat marah. (59)Dia bersembunyi dari orang 

banyak, sebabkan kabar buruk yang disampaikan kepadanya. 

Apakah dia kan memeliharanya dengan (menanggung) kehinaan 

atau akan membenamkannya de dalam tanah (hidup-hidup)? 

Ingatlah alangkah buruknya (putusan) yang mereka tetapkan 

itu.
21 

Hal ini dikarenakan masyarakat padang pasir yang suka berperang, 

mempunyai ukuran penilaian tentang tinggi dan rendahnya status sosial, 

dengan melihat pada peran mereka di dalam pertempuran. Sementara itu 

karena perempuan tidak bisa berperang maka status mereka di bawah lak-

laki. Akibatnya kaum wanita benar-benar terisolir pada peran kehidupan 

                                                           
20

Sri Suhandjati Sukri, Perempuan Menggugat Kasus dalam Al-Quran dan Realita Masa Kini 

(Semarang: Pustaka Adnan, 2005), 7. 
21

Yayasan Penyelenggara penerjemah Al-Quran, Al-Qur’an Al-Karim dan  Rerjemahannya Agama  

RI (Semarang: PT. Karya Toha Semarang), 372. 
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bahkan, mereka dianggap sebagai pangkal keburukan dan bencana. Lebih 

buruk lagi wanita dipandang sebagai biang keladi dalam segala macam 

malapetaka yang menimpa. 

Rasullulah SAW datang bersama Islam, justru membawa perubahan 

kepercayaan dan budaya yang diskriminatif terhadap perempuan tersebut. 

Serta derajatnya diangkat sama seperti laki-laki karena perempuan dan 

laki-laki adalah ciptaan Tuhan yang sempurna. Allah berfirman dalam Al-

Qur’an surat al-Hujurat ayat 13 : 

                          

                        

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami 

jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal.Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di 

sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.Sungguh. Allah 

Maha Mengetahui, Mahateliti”. (Al-Hujurat ayat: 13).
22

 

Jadi dalam Islam tidak ada perbedaan jenis kelamin yang 

membedakan adalah kualitas ketaqwaan, dan keduanya mempunyai 

kebebasan penuh dalam kegiatan apapun asalkan bermanfaat serta tidak 

melanggar syariat dan mempunyai hak untuk memilih. 

2.1.5. Hak dan Kewajiban Suami Dan Istri dalam Perspektif Ulama Fiqh 

Diferensiasi peran dalam rumah tangga berhubungan erat dengan 

hak dan kewajiban suami istri dalam keluarga. Hak-hak yang dimiliki oleh 

                                                           
22

Yayasan Penyelenggara penerjemah Al-Quran, Al-Qur’an Al-Karim dan  Rerjemahannya Agama  

RI (Semarang: PT. Karya Toha Semarang), 745. 
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suami maupun istri adalah seimbang dengan kewajiban yang dibebankan 

kepada mereka. Dasar dari hak dan kewajiban masing-masing suami istri 

ini adalah firman Allah dalam al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 228: 

                      

                               

                        

              

Artinya: “Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 

(menunggu) tiga kali quru. Tidak boleh bagi mereka 

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim 

mereka, Jika mereka beriman kepada Allah dan hari ahir. Dan 

para mereka lebih berhak kembali kepada mereka dalam (masa) 

itu, jika mereka menghendaki perbaikan. Dan mereka (para 

perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya 

menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai 

kelebihan di atas mereka. Allah Mahaperkasa, Maha 

bijaksana”. (Al-Baqarah ayat 228).
23

 

Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa hak yang dimiliki oleh 

seorang istri adalah seimbang dengan kewajiban istri tersebut terhadap 

suaminya. Menurut Wahbah al-Zuhaili, dasar dari pembagian hak dan 

kewajiban suami maupun istri ini adalah adat (‘urf) dan nature (fitrah), dan 

asasnya adalah: setiap hak melahirkan kewajiban.
24

 

Oleh karena itulah, disini akan dikemukakan hak-hak masing-masing 

suami maupun istri, tanpa harus mengemukakan kewajiban masing-

masing, karena hak yang diterima suatu pihak adalah merupakan 

                                                           
23

 Yayasan Penyelenggara penerjemah Al-Quran, Al-Qur’an Al-Karim dan  Rerjemahannya 

Agama  RI (Semarang: PT. Karya Toha Semarang), 45. 
24

Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuhu, Jus 9 (Beurut: Dar Al-Fikr, 2006), 
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kewajiban bagi pihak yang lain. Namun demikian, untuk lebih fokus 

kepada topik penelitian hak-hak dan kewajiban ini, penulis menfokuskan 

pada tiga hal, yaitu nafkah bagi istri, hak ketaatan istri terhadap suami, dan 

interaksi yang baik antara keduanya. 

a. Hak-hak istri 

Istri memiliki hak-hak yang berkenan dengan harta benda, yaitu, 

mahar dan nafkah dan hak-hak yang tidak berkenaan dengan harta benda, 

yaitu interaksi yang baik dan adil. Diantara kesekian hak tersebut, 

persoalan nafkah dan interaksi yang baik adalah hak yang berkaitan erat 

dengan topik penelitian ini. 

Nafkah merupakan hak seseorang istri, dan sebaliknya pemberian 

hak ini kewajiban suami terhadap istri. Hal ini berdasarkan firman Allah 

dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 233: 

                             

                            

                             

                     

                           

            

Artinya: “Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan 

kewajiban ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka 

dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani lebih dari 
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kesanggupannya.Janganlah seorang ibu menderita karena 

anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena 

anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. 

Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan 

permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas 

keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada 

orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan 

pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah 

dan ketahuilah bahwa Allah Melihat apa yang kamu kerjakan”. 

(Al-Baqarah ayat 233).
25

 

Selain nafkah materiil, seorang suami juga berkewajiban untuk 

memberikan nafkah batin terhadap istrinya dalam bentuk interaksi dengan 

istrinya dngan baik, sebagaimana dikemukakan dalam firman Allah surat 

an-Nisa ayat 19: 

                            

                    

                         

      

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman !Tidak halal bagi kamu 

mewarisi perempuan dengan jalan paksa. Dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 

sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, kecuali 

apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyara. Dan 

bergaulah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu 

tidak menyukai mereka , (maka bersabarlah) Karena boleh jadi 

kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 

kebaikan yang banyak padanya”. (An-Nisa ayat 19.)
26

 

 

b. Hak-hak suami 

                                                           
25

Yayasan Penyelenggara penerjemah Al-Quran, Al-Qur’an Al-Karim dan  Rerjemahannya Agama  

RI (Semarang: PT. Karya Toha Semarang), 47. 
26

Yayasan Penyelenggara penerjemah Al-Quran, Al-Qur’an Al-Karim dan  Rerjemahannya Agama  

RI (Semarang: PT. Karya Toha Semarang), 104-105. 
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Seorang suami memiliki hak-hak yang merupakan kewajiban bagi 

istrinya. Dalam konteks ini yang akan dikemukakan adalah kewajiban istri 

untuk taat pada suami. Dasar dari kewajiban seorang istri ini terkait dengan 

peran kepemimpinan dalam keluarga yang diberikan kepada suami 

berdasarkan firman Allah dalam al-Qur’an surat an-Nisa ayat 34: 

                        

                        

               

                       

    

Artinya: “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri).Karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 

yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah 

memberikan nafkah dari hartanya. Maha perempuan-peremuan 

yang saleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga 

diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga 

(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan 

nusyuz, hendaklah kamu beri nasehat kepada mereka, 

tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang). Dan (kalau 

perlu) pukulah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu, maka 

janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. 

Sungguh, Allah Mahatinggi Mahabesar”. (An-Nisa ayat 34).
27

 

Selanjutnya mengenai hak dan kewajiban suami istri, al-Qur’an telah 

secara rinci memberikan ketentuan-ketentuannya. Ketentuan-ketentuan 

tersebut diklasifikasikan menjadi ketentuan mengenai hak dan kewajiban 

bersama antara suami istri, ketentuan mengenai kewajiban suami yang 

                                                           
27

Yayasan Penyelenggara penerjemah Al-Quran, Al-Qur’an Al-Karim dan  Rerjemahannya Agama  

RI (Semarang: PT. Karya Toha Semarang), 108-109. 
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menjadi hak istri, ketentuan mengenai kewajiban istri yang menjadi hak 

suami. 

Secara teoritik, untuk menetapkan suatu hukum dalam Islam harus 

merujuk kepada al-Qur’an dan sunnah Nabi sebagai sumber primer, al-

Qur’an digunakan sebagai petunjuk hokum dalam suatu masalah kalau 

terdapat ketentuan praktis di dalamnya. Namun apabila tidak ditemukan, 

maka selanjutnya merujuk kepada sunnah Nabi. 

2.1.6. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam UU Perkawinan 1974 dan 

KHI 

Dalam UU Perkawinan 1974 dan KHI, hak dan kewajiban suami dan 

istri yang dibebankan kepada masing-masing suami maupun istri tidak 

berbeda jauh dengan konstruk ulama fiqh. Hal yang demikian, bisa 

dipahami karena proses pembuatannya mengkomodir praktek-praktek dalam 

masyarakat, dan melibatkan ulama serta berbagai kitab rujukan fiqh 

khususnya dalam proses pembuatan Kompilasi Hukum Islam (KHI). 

a. Hak dan Kewajiban suami istri menurut Kompilasi Hukum Islam 

Kewajiban yang dibebankan oleh Undang-undang imi terhadap suami 

adalah kewajiban memberikan nafkah, mengenai hak dan kewajiban suami-

istri yang terdiri dari pasal yaitu.
28
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R.Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Acara Perdata (Jakarta: Pradaya 

Paramita, 2014), 547-548 
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HAK DAN KEWAJIBAN SUAMI ISTRI 

Bagian Kesatu 

Umum 

Pasal 77 

(1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah yang menjadi sendi dasar 

dan susunan masyarakat. 

(2) Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan 

memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 

(3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-

anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun 

kecerdasannya dan pendidika agamanya. 

(4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya. 

(5) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 

mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 

Pasal 78 

(1) Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap 

(2) Rumah kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) ditentukan oleh suami 

istri bersama 

Bagian Kedua 

Kedudukan Suami Istri 

Pasal 79 

(1) Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga 
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(2) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 

suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 

dalam masyarakat. 

(3) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hokum. 

Bagian Ketiga 

Kewajiban Suami 

Pasal 80 

(1) Suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah tangganya, akan 

tetap mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting 

diputuskan oleh suami istri bersama. 

(2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 

(3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan 

memberikan kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan 

bermanfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. 

(4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung 

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri 

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatn dan pengobatan bagi istri dan 

anak 

c. Biaya pendidikan bagi anak. 

(5) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf 

a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari 

istrinya 
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(6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 

sebagaimana tersebu ayat (4) huruf a dan b 

(7) Kewajiban suami istri sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila 

istri nusyuz. 

Bagian Keempat 

Tempat Kediaman 

Pasal 81 

(1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-

anaknya atau bekas istri yang masih dalam iddah. 

(2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri selama 

dalam ikatan perkawinan atau dalam iddah wafat 

(3) Tempat kediaman disediakan untuk melindungi istri dan anak-

anaknya dari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan 

tenteram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat 

menyimpan harta kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur alat-

alat rumah tangga. 

(4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan 

kemampuannya serta disesuaikan baik berupa alat perlengkapan 

rumah tangga maupun sarana penunjang lainnya. 

Bagian Kelima 

Kewajiban Suami yang Beristi Lebih Dan Seorang 

Pasal 82 
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(1) Suami yang mempunyai istri lebih dari seseorang berkewajiban 

memberikan tempat tinggal dan biaya hidup kepada masing-masing 

istri secara berimbang menurut besar kecilnya jumlah keluarga yang 

ditanggung masing-masing istri, kecuali jika ada perjanjian 

perkawianan. 

(2) Dalam hal para istri rela dan ikhlas, suami dapat mempatkan istrinya 

dalam satu tempat kediaman. 

Bagian Keenam 

Kewajiban Istri 

Pasal 83 

(1) Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin 

kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh hukum Islam. 

(2) Istri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-

hari dengan sebaik-baiknya. 

Pasal 84 

(1) Istri dapat dianggpa nusyuz jika ia tidak mau melaksanan kewajiban-

kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali 

dengan asalan yang sah 

(2) Selama istri nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya tersebut pada 

pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk 

kepentingan anaknya. 

(3) Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali 

sesudah istri nusyuz 
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(4) Ketentuan tentand ada atau tida adanya nusyuz dan istri harus 

didasarkan atas bukti yang sering. 

b. Hak dan kewajiban suami Istri menurut Undang-undang Nomor 1 

Tahun 1974 

Pasal 30 

Suami-istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakan rumah 

tangga yang menjadi sendi dasar susunan masyarakat. 

Pasal 31 

1. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 

suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama 

dalam masyarakat. 

2. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 

3. Suami adalah Kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga. 

Pasal 32 

1. Suami-istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 

2. Rumah tempat kediaman yang di maksud ayat (1) pasal ini ditentukan 

oleh suami-istri bersama. 

Pasal 33 

1. Suami-istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan 

memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 

 Pasal 34 

1. Suami wajib melindungi istrinya dan memebrikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. 
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2. Istri wajib mengatur urusan rumah-tangga sebaik-baiknya. 

3. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 

mengajukan gugatan kepada pengadilan. 

2.2.  Kajian Teori tentang Disabilitas 

2.2.1. Pengertian Disabilitas 

WHO mendefinisikan disabilitas sebagai “A restriction or 

inability to perform an activity in the manner or within the range 

considered normal for a human being,mostly resulting from 

impairment”.
29

 Definisi tersebut menyatakan dengan dengan jelas 

bahwa disabilitas merupakan pembatasan atau ketidakmampuan untuk 

melakukan suatu kegiatan dengan cara yang atau dalam rentang 

dianggap normal bagi manusia, sebagian besar akibat penurunan 

kemampuan. 

Kata ‘penyandang disabilitas’ merupakan istilah pengganti dari 

kata ‘’penyandang cacat’’ yang dulu lebih banyak digunakan. Istilah ini 

resmi dipergunakan setelah indonesia meratifikasi Konvensi mengenai 

Hak-Hak Penyandang Disabilitas (Convention of the Rights of Persons 

Disabilities/CRPD) dengan diterbitkannya UU No. 19 Tahun 2011 

Tentang Pengesahan Convention of the Rights of Persons with 

Disabilities(Konvensi Mengenai Hak-Hak Penyandang Disabilitas).
30

 

                                                           
29

Barbotte, E.Guillemin, F.Chau, N. Lorhandicap Group, Prevalence of Impairments, Disabilities, 

Handicaps and Quality of Life in the General Population: A Review of Recent Literature, Bulletin 

of the World Health Organization, Vol.79, No. 11, 2011, p. 1047.  
30

 Kurniawan Hari., Aksebilitas Peradilan Bagi Penyandang Disabilitas (Yogyakarta :PUSHAM 

UII, 2015) , 53 
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 Selain pengertian secara umum, WHO mengemukakan pula 

definisi disabilitas yang berbasis pada model sosial sebagai berikut: 

a) Impairment (kerusakan atau kelemahan) yaitu ketidaklengkapan atau  

ketidaknormalan yang disertai akibatnya terhadap fungsi tertentu. 

Misalnya kelumpuhan di bagian bawah tubuh disertai 

ketidakmampuan untuk berjalan dengan kedua kaki.  

b) Disability/ handicap (cacat/ ketidakmampuan) adalah kerugian/ 

keterbatasan dalam aktivitas tertentu sebagai akibat faktor-faktor 

sosial yang hanya sedikit atau sama sekali tidak memperhitungkan 

orang-orang yang menyandang “kerusakan/ kelemahan” terentu dan 

karenanya mengeluarkan orang-orang itu dari arus aktivitas sosial.
31

  

Pengertian lain disebutkan pula oleh The International 

Classification of Functioning (ICF) yaitu “Disability as the outcome of 

the interaction between a person with impairment and the 

environmental and attitudinal barriers s/he may face”.
32

 Pengertian ini 

lebih menunjukkan disabilitas sebagai hasil dari hubungan interaksi 

antara seseorang dengan penurunan kemampuan dengan hambatan 

lingkungan dan sikap yang ditemui oleh orang tersebut. 

Sedangkan menurut Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1997 

tentang Penyandang disabilitas, Pasal 1 Ayat 1, mendefinisikan sebagai 

                                                           
31

Coleridge Peter, Pembebasan dan Pembangunan, Perjuangan Penyandang Cacat di Negara-

Negara Berkembang  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 132.   
32

UNESCO Bangkok, Teaching Children With Disabilities in Inclusive Settings, UNESCO 

Bangkok  (Bangkok, 2009), 5. 
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“Setiap orang yang mempunyai kelainan fisik atau mental, yang dapat 

mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk 

melakukan kegiatan secara selayaknya”. 
33

 

2.2.2. Faktor Penyebab dan Jenis Disabilitas 

Adapun penyebab dan jenis kecacatan bisa disebabkan oleh 

berbagai faktor yaitu:  

c) Cacat didapat (Acquired), penyebabnya bisa karena kecelakaan lalu 

lintas, perang/ konflik bersenjata atau akibat penyakit-penyakit 

kronis.  

d) Cacat bawaan/ sejak lahir (Congenital), penyebabnya antara lain 

karena kelainan pembentukan organ-organ (organogenesis) pada 

masa kehamilan, karena serangan virus, gizi buruk, pemakaian 

obat-obatan tak terkontrol atau karena penyakit menular seksual.
34

 

Menurut UU Penyandang Cacat, berbagai faktor penyebab serta 

permasalahan kecacatan, maka jenis-jenis kecacatan dapat di 

kelompokkan sebagai berikut:  

1. Penyandang Cacat Fisik  

1) Tunanetra adalah seseorang yang terhambat mobilitas gerak 

yang disebabkan oleh hilang/ berkurangnya fungsi penglihatan 

sebagai akibat dari kelahiran, kecelakaan maupun penyakit 

yang terdiri dari:  

                                                           
33

 Akhmad Soleh, Aksebilitas Penyandang Disabilitas terhadap Perguruan Tinggi (Yogyakarta : 

PT. LkiS Pelangi Aksara, 2016),19. 
34

Sapto Nugroho, Risnawati Utami, Meretas Siklus Kecacatan-Realitas Yang Terabaikan 

(Yayasan Talenta: Surakarta, 2008), 114.   
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a. Buta total, tidak dapat melihat sama sekali objek di depannya 

(hilangnya fungsi penglihatan). 

b. Persepsi cahaya, seseorang yang mampu membedakan adanya 

cahaya atau tidak, tetapi tidakdapat menentukan objek atau 

benda di depannya.  

c. Memiliki sisa penglihatan (low vision), seseorang yang dapat 

melihat benda yang ada di depannya dan tidak dapat melihat 

jari- jari tangan yang digerakkan dalam jarak satu meter.  

2) Tunarungu/ tunawicara adalah kecacatan sebagai akibat 

hilangnya/ terganggunya fungsi pendengaran dan atau fungsi 

bicara baik disebabkan oleh kelahiran, kecelakaan maupun 

penyakit, terdiri dari tunarungu, tuna wicara.  

3) Tunadaksa adalah cacat pada bagian anggota gerak tubuh. 

Tunadaksa dapat diartikan sebagai suatu keadaan rusak atau 

terganggu, sebagai akibat gangguan bentuk atau hambatan 

pada tulang, otot, dan sendi dalam fungsinya yang normal. 

Kondisi ini dapat disebabkan oleh penyakit, kecelakaan atau 

dapat juga disebabkan oleh pembawaan sifat lahir.
35

 Pada 

orang tuna daksa ini terlihat kelainan bentuk tubuh, anggota 

atau otot, berkurangnya fungsi tulang, otot sendi maupun 

syaraf-syarafnya.
36

  

                                                           
35

T. Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Refika Aditama, Bandung, 2006), 121. 
36

Endang Warsiki, dkk., Hubungan Antara Kecacatan Fisik Anak dan Depresi Ibu Dari Anak-

Anak Tuna Daksa  (YPAC: Surabaya, 2003), 3.  
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Tunadaksa terdiri dari dua golongan yaitu tunadaksa 

ortopedi dan tunadaksa syaraf. Tunadaksa ortopedi, yaitu 

kelainan atau kecacatan yang menyebabkan terganggunya 

fungsi tubuh, kelainan tersebut dapat terjadi pada bagian 

tulang, otot tubuh maupun daerah persendian, baik yang 

dibawa sejak lahir (congenital) maupun yang diperoleh 

kemudian karena penyakit atau kecelakaan, misalnya kelainan 

pertumbuhan anggota badan atau anggota badan yang tidak 

sempurna, cacat punggung, amputasi tangan, lengan, kaki dan 

lainnya.  

Sedangkan tunadaksa syaraf, yaitu kelainan yang 

terjadi pada fungsi anggota tubuh yang disebabkan gangguan 

pada susunan syaraf di otak. Otak sebagai pengontrol tubuh 

memiliki sejumlah syaraf yang menjadi pengendali mekanisme 

tubuh, karena itu jika otak mengalami kelainan, sesuatu akan 

terjadi pada organisme fisik, emosi dan mental. Salah satu 

bentuk terjadi karena gangguan pada fungsi otak dapat dilihat 

pada anak cerebral palsy yakni gangguan aspek motorik yang 

disebabkan oleh disfungsinya otak.
37

 

2. Penyandang Cacat Mental  

1) Tunalaras, dikelompokkan dengan anak yang mengalami 

gangguan emosi. Gangguan yang muncul pada individu yang 

                                                           
37

Muhammad Effendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan (Bumi Aksara: Jakarta, 

2006), 122.  
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berupa gangguan perilaku seperti suka menyakiti diri sendiri, suka 

menyerang teman, dan lainnya.  

2) Tunagrahita, sering dikenal dengan cacat mental yaitu kemampuan 

mental yang berada di bawah normal. Tolak ukurnya adalah 

tingkat kecerdasan atau IQ. Tuna grahita dapat dikelompokkan 

sebagai berikut:  

a) Tunagrahita Ringan  

Tampang dan fisiknya normal, mempunyai IQ antara kisaran 

50 s/d 70. Mereka juga termasuk kelompok mampu didik, 

mereka masih bisa dididik (diajarkan) membaca, menulis dan 

berhitung, anak tunagrahita ringan biasanya bisa 

menyelesaikan pendidikan setingkat kelas IV SD Umum.  

b) Tunagrahita Sedang  

Tampang atau kondisi fisiknya sudah dapat terlihat, tetapi ada 

sebagian anak tuna grahita yang mempunyai fisik normal. 

Kelompok ini mempunyai IQ antara 30 s/d 50. Mereka 

biasanya menyelesaikan pendidikan setingkat kelas II SD 

Umum.  

c) Tunagrahita Berat  

Kelompok ini termasuk yang sangat rendah intelegensinya 

tidak mampu menerima pendidikan secara akademis. Anak 

tunagrahita berat termasuk kelompok mampu rawat, IQ 
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mereka rata-rata 30 kebawah. Dalam kegiatan sehari-hari 

mereka membutuhkan bantuan orang lain.  

3. Penyandang Cacat Fisik dan Mental Ganda  

Penyandang cacat fisik dan mental ganda merupakan mereka 

yang menyandang lebih dari satu jenis keluarbiasaan, misalnya 

penyandang tuna netra dengan tuna rungu sekaligus, penyandang 

tuna daksa disertai dengan tuna grahita atau bahkan sekaligus. 

Dalam Pasal 13 UU Penyandang Cacat dikatakan bahwa 

setiap penyandang cacat mempunyai kesamaan kesempatan untuk 

mendapatkan pekerjaan sesuai dengan jenis dan derajat 

kecacatannya. Menurut Pasal 1 angka 2 UU Penyandang Cacat dan 

Pasal 1 angka 2 PP No. 43 Tahun 1998 tentang Upaya Peningkatan 

Kesejahteraan Sosial Penyandang Cacat yang dimaksud dengan 

derajat kecacatan adalah berat ringannya keadaan cacat yang 

disandang seseorang.   

Pada Pasal 2 PP No. 43 Tahun 1998 diatur bahwa penentuan 

jenis dan tingkat kecacatan yang disandang seseorang ditetapkan 

oleh Menteri yang bertanggung jawab di bidang kesehatan. Lebih 

lanjut dalam Pasal 6 Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor: 104/MENKES/PER/II/1999 tentang Rehabilitasi 

Medik dinyatakan bahwa penyandang cacat dapat dibedakan dalam 

jenis dan derajat kecacatan yang meliputi cacat fisik, cacat mental 

dan cacat fisik dan mental. Cacat fisik meliputi cacat bahasa, 
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penglihatan, pendengaran, skeletal, rupa, visceral dan generalisata. 

Cacat mental meliputi cacat intelektual dan cacat psikologi lainnya. 

Cacat fisik dan mental mencakup kecacatan baik yang dimaksud 

dalam kriteria cacat fisik dan cacat mental. 

Menurut Pasal 7 Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor: 104/MENKES/PER/II/1999 tentang Rehabilitasi 

Medik mengatur bahwa derajat kecacatan dinilai berdasarkan 

keterbatasan kemampuan seseorang dalam melaksanakan kegiatan 

sehari-hari yang dapat dikelompokkan dalam:  

a) Derajat cacat 1 yaitu mampu melaksanakan aktifitas atau 

mempertahankan sikap dengan kesulitan.  

b) Derajat cacat 2 yaitu mampu melaksanakan kegiatan atau 

mempertahankan sikap dengan bantuan alat bantu.  

c) Derajat cacat 3 yaitu dalam melaksanakan aktifitas, sebagian 

memerlukan bantuan orang lain dengan atau tanpa alat bantu.  

d) Derajat cacat 4 yaitu dalam melaksanakan aktifitas tergantung 

penuh terhadap pengawasan orang lain.  

e) Derajat cacat 5 yaitu tidak mampu melukakan aktifitas tanpa 

bantuan penuh orang lain dan tersedianya leingkungan khusus.  

f) Derajat cacat 6 yaitu tidak mampu penuh melaksanakan 

kegiatan sehari-hari meskipun dibantu penuh orang lain. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, penyandang disabilitas 

diakui sebagai bagian integral Bangsa Indonesia, yang tidak terpisahkan 
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dari anggota masyarakat lainnya. Penyandang disabilitas mempunyai 

kedudukan, hak, kewajiban dan peran yang sama sebagai warga Negara 

Indonesia. 

Penyandang disabilitas merupakan asset negara bidang sumber daya 

manusia yang mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagaimana 

manusia lainnya. Potensi yang dimiliki penyandang disabilitas dapat 

dikembangkan sesuai dengan talenta yang dibawa sejak lahir. Namun 

karena kecacatan yang disandangnya penyandang disabilitas mengalami 

hambatan fisik, mental dan social untuk mengembangkan dirinya secara 

alami.  

Penyandang disabilitas memiliki kedudukan, hak dan kewajiban 

yang sama dengan masyarakat non disabilitas. Sebagai bagian dari warga 

negara Indoesia, penyandang disabilitas berhak mendapatkan perlakuan 

khusus, yang dimaksudkan sebagai upaya perlindungan dari kerentanan 

terhadap berbagai tindakan diskriminasi dan terutama perlindungan dari 

berbagai pelanggaran hak asasi manusia. Perlakuan khusus tersebut 

dipandang sebagai upaya maksimalisasi penghormatan, pemajuan, 

perlindungan dan pemenuhan hak asasi manusia universal.   

 

2.2.3. Upaya Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Keluarga Disabilitas 

UU No. 8 tahun 2016 tentang penyandang disabilitas memiliki hak 

hidup, bebas dari stigma, privasi, keadilan dan perlindungan hukum, 

pendidikan, pekerjaan, kewirausahaan, dan koperasi, kesehatan, politik, 
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keagamaan, keolahragaan, kebudayaan dan pariwisata, kesejahteraan 

sosial, aksesibilitas, habilitasi dan rehabilitasi, bebas dari tindakan 

diskriminasi, penelantaran, penyiksaan, dan eksploitasi.  

Selain itu penyandang disabilitas memiliki kesamaan kesempatan 

yaitu keadaan yang memberikan peluang dan/atau menyediakan akses 

kepada penyandang disabilitas untuk menyalurkan potensi dalam segala 

aspek penyelenggaraan negara dan masyarakat. Serta adanya 

pemberdayaan bagi penyandang disabilitas yaitu upaya untuk menguatkan 

keberadaan penyandang disabilitas dalam bentuk penumbuhan iklim dan 

pengembangan potensi sehingga mampu tumbuh dan berkembang menjadi 

individu atau kelompok penyandang disabilitas yang tangguh dan 

mandiri.
38

   

2.2.4.  Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Suami Istri terhadap 

Keharmonisan Keluarga Disabilitas 

Sebagian dari kesempurnaan di dunia adalah memiliki keluarga yang 

bahagia. Namun mewujudkan keluarga bahagia dan harmonis tidaklah 

semudah membalikkan telapak tangan. Banyak tantangan yang dihadapi. 

Contoh Narasumber Kick Andy Permas Alamsyah (Alam) dan Rina 

Prasarani (Rina) adalah pasangan suami istri tunanetra.  Alam sudah 

menjadi tunanetra sejak kecil sedangkan Rina mengidap penyakit Retinitis 

Pigmentosis yang kemudian membuat dirinya menjadi tunanetra. Namun 

pasangan yang menikah pada tahun 2003 ini tidak larut dalam keterpurukan 

                                                           
38

http://www.kemendagri.go.id/media/documents/2016/05/11/u/u/uu_nomor_8_tahun_2016.pdf, 

diakses pada tanggal 11 Mei 2016 

http://www.kemendagri.go.id/media/documents/2016/05/11/u/u/uu_nomor_8_tahun_2016.pdf
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dan berhasil menunjukkan kemandirian mereka dalam membina rumah 

tangga.
39

 Tentu hal ini terlihat dari pelaksanaan hak dan kewajiban yang 

baik oleh keluarga disabilitas tersebut.  

2.2.5. Pandangan Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat tentang Keluarga 

Disabilitas 

Penciptaan manusia terdiri dari bentuk jasmani yang bersifat kongkrit, 

juga disertai pemberian sebagian Ruh ciptaan Allah swt yang bersifat 

abstrak. Manusia dicirikan oleh sebuah intelegensi sentral atau total bukan 

sekedar parsial atau pinggiran.
40

. Tiga tokoh agama yakni KHM Luqman 

Hakim PhD (Pengurus Cabang Istimewa Nahdlatul Ulama ANZ), Pdt Ellia 

Maggang (Kristen), dan Romo Amatus Budiharto (Katholik) menilai agama 

itu tidak mengenal diskriminasi kepada kaum disabilitas.
41

 Kalangan 

disabilitas juga sesama manusia yang harus dihormati. Apabila ada 

pandangan keagamaan yang menganggap disabilitas sebagai penanggung 

dosa, kutukan, pandangan semacam itu telah bercampur legenda atau mitos-

mitos.  

 

2.2.6. Tinjauan Hukum Islam Tentang Penyandang Disabilitas 

Manusia dalam al-Quran secara umum digambarkan dengan 

tigaistilah kunci yaitu basyar, insan, dan al-nass. Meskipun sama-sama 

menunjukkan arti manusia, tetapi masing-masng memiliki perbedaan 

                                                           
39

http://www.kickandy.com/theshow/1/1/2427/read/bahagia-dalam-keterbatasan- 
40

Ahmad Norma, Hakikat Manusia  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hal. 85. 
41

 http://www.antarajatim.com/lihat/berita/154638/agama-tidak-kenal-diskriminasi-kepada-

disabilitas 

http://www.antarajatim.com/lihat/berita/154638/agama-tidak-kenal-diskriminasi-kepada-disabilitas
http://www.antarajatim.com/lihat/berita/154638/agama-tidak-kenal-diskriminasi-kepada-disabilitas
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penggunaannya. Misalnya saja kata basyar dalam al-Quran digunakan 

untuk menunjuk manusia sebagai makhluk biologis, baik laki-laki maupun 

perempuan, tua maupun muda, makhluk yang biasa makan, minum, 

berhubungan seks, beraktivitas di pasar, dan lain-lain. Selanjutnya, kata 

insan digunakan untuk menunjuk manusia dalam tiga konteks a) 

Keistimewaan sebagai khalifah dan pemikul amanah, b) Prediposisi 

negatif diri manusia dan c) Proses penciptaan manusia. 

 Sedangkan kata al-nass menunjuk manusia sebagai makhluk social 

dan karenanya bersifat horizontal.
42

 Secara singkatnya manusia dalam al-

Quran adalah makhluk biologis, psiko-spiritual, dan social. Mengenai 

persoalan fisik, Allah SWT telah menegaskan bahwa manusia diciptakan 

dalam bentuk yang sebaik-baiknya. Sebagaimana dalam firman Allah 

dalam surah At-Tin ayat 4. 

 Bukan hanya fisik, tetapi juga psiko-sosial. Hal ini tentunya 

berbeda dengan makhluknya yang lain seperti  jin, malaikat, hewan dan 

tumbuhan. Begitu juga sebagai psiko-sosial tentunya ada bermacam-

macam yang dikategorikan antara yang baik dan yang buruk terkait 

hubungan secaraa vertical maupun horizontal. Disabilitas di dalam al-

Quran digunakan untuk menunjuk kekurangan manusia secara biologis 

atau fisik. Berikut yang digunakan di dalam al-Quran utuk kaum 

disabilitas: 

1. Umyun/ a’ma (Tunanetra) 

                                                           
42

Dikutip dari makalah Waryono Abdul Ghofur, Difabilitas dalam Al-Quran. Disampaikan pada 

seminar Islam dan Difabel tanggal 20 Desember 2011, 2 
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Dalam al-Quran terdapat 29 kata tetapi yang mempunyai arti buta 

secara fisik hanya terdapat pada 3 ayat, yaitu QS. Abasa:1-10, QS. An-

Nuur:  61, QS. Al-Fath: 17. Adapun firman Allah adalah sebagai 

berikut: 

                            

                                 

                               

Artinya :    
“(1) Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, (2) karena telah 

datang seorang buta kepadanya
43

,(3) tahukah kamu barangkali ia ingin 

membersihkan dirinya (dari dosa), (4) atau Dia (ingin) mendapatkan 

pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya? (5) 

Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup
44

,(6) Maka kamu 

melayaninya, (7) Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau Dia tidak 

membersihkan diri (beriman),(8) dan Adapun orang yang datang 

kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran),(9) 

sedang ia takut kepada (Allah), (10) Maka kamu mengabaikannya”. (QS. 

‘Abasa 1-10) 
 

                            

                            

                           

                        

                                                           
43

Orang buta itu bernama Abdullah bin Ummi Maktum. Dia datang kepada Rasulullah s.a.w. 

meminta ajaran-ajaran tentang Islam; lalu Rasulullah s.a.w. bermuka masam dan berpaling 

daripadanya, karena beliau sedang menghadapi pembesar Quraisy dengan pengharapan agar 

pembesar-pembesar tersebut mau masuk Islam. Maka turunlah surat ini sebagi teguran kepada 

Rasulullah s.a.w. 
44

Yaitu pembesar-pembesar Quraisy yang sedang dihadapi Rasulullah s.a.w. yang diharapkannya 

dapat masuk Islam. 
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Artinya: 

“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 

tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, 

Makan (bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah 

bapak-bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara- saudaramu yang 

laki-laki, di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah saudara 

bapakmu yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, 

dirumah saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang 

perempuan, dirumah yang kamu miliki kuncinya
45

 atau dirumah kawan-

kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu Makan bersama-sama mereka 

atau sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) 

rumah- rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada 

(penghuninya yang berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam 

yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. 

Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu 

memahaminya”(QS. An-Nuur: 61) 

                               

                              

    

Artinya:  

“Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang yang pincang 

dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). dan 

                                                           
45

Maksudnya: rumah yang diserahkan kepadamu mengurusnya. 
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Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya; niscaya Allah akan 

memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai dan barang siapa yang berpaling niscaya akan diazab-Nya 

dengan azab yang pedih”. (QS. Al- Fath: 17) 

 
 

 Dalam 3 ayat tersebut dapat menjadi dasar bahwa Islam tidak mengenal 

perbedaan status social serta tidak mengenal perbedaan perlakuan terhadap kaum 

disabilitas. Islam memandang umatnya untuk berkontribusi dalam kehidupan 

sosial sesuai kemampuannya.  

Sedangkan yang bermakna disabilitas mental (orang-orang yang cacat 

secara teologinya) terdapat pada 27 ayat, yaitu QS. Al-Baqarah: 18, QS. Al-Isra’: 

72, QS. Al-Hajj: 46, QS. Al-Baqarah: 78, QS. Al-Maidah: 71, QS. Fushilat: 17, 

QS. Al-Mukmin: 58, QS. Al-Fatir: 19, QS. Ar-Rum: 53, QS. An-Naml: 81, QS. 

An-Naml: 66, QS. Al-Furqon: 73, QS. An-Nuur: 61, QS. Al-A’rof: 64, QS. 

Thaha: 125, QS. Thaha: 124, QS. Al-Baqarah: 171, QS. Ar-Ra’d: 19, QS. Ar-

Ra’d: 16, QS. Huud: 24, QS. Yunus: 43, QS. Al-An’am: 104, QS. Al-Isra’: 97, 

QS. Al-An’am: 50, QS. A-Zukhruf: 40, QS. A-Zukhruf: 43. Adapun firman Allah 

SWT adalah sebagai berikut: 

 

           

Artinya:  
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“Mereka tuli, bisu dan buta
46

, Maka tidaklah mereka akan kembali (ke 

jalan yang benar)”. (QS. Al-Fath: 17) 

                       

Artinya: 

“Dan Barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat 

(nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang 

benar)”. (QS. Al-Isra’: 72) 

                           

                      

Artinya: 

“Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 

mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 

mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? karena 

Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati 

yang di dalam dada”.(QS. Al-Hajj: 46) 

                       

Artinya:  

“Dan diantara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al kitab (Taurat), 

kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya menduga-duga
47

”. (QS. Al-

Baqarah: 78) 

 

 

                       

              

                                                           
46

Walaupun pancaindera mereka sehat mereka dipandang tuli, bisu dan buta oleh karena tidak 

dapat menerima kebenaran. 
47

Kebanyakan bangsa Yahudi itu buta huruf, dan tidak mengetahui isi Taurat selain dari dongeng-

dongeng yang diceritakan pendeta-pendeta mereka. 
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Artinya: 

“Dan mereka mengira bahwa tidak akan terjadi suatu bencanapun 

(terhadap mereka dengan membunuh nabi-nabi itu), Maka (karena itu) 

mereka menjadi buta dan pekak, kemudian Allah menerima taubat mereka, 

kemudian kebanyakan dari mereka buta dan tuli (lagi). dan Allah Maha 

melihat apa yang mereka kerjakan.” (QS. Al-Maidah : 71) 

                            

              

Artinya: 

“Dan Adapun kaum Tsamud, Maka mereka telah Kami beri petunjuk 

tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk, Maka 

mereka disambar petir azab yang menghinakan disebabkan apa yang telah 

mereka kerjakan”.(QS. Fushilat: 17). 

2. Summun (Tunarungu) dan Bukmun (Tunawicara) 

Dalam kitab Lisan al-A’rab dijelaskan bahwa orang yang dilahirkan 

dalam keadaan tidak bisa bicara (bisu), ia juga tidak bisa mendengar. Di 

dalam al-Quran yang menjelaskan tentang seseorang yang tidak dapat 

berbicara dan mendengar ada 14 ayat, yaitu QS. Al-Baqarah: 18, QS. Al-

Baqarah: 171, QS. Al-Maidah: 71, QS. Al Furqon: 73, QS. Huud: 24, QS: 

Al-Isra’: 97, QS. Ar-Rum: 52, QS. Al-Anfal: 222, QS. Yunus: 42, QS: Al-

Anbiya’: 45, QS. An-Naml: 80, QS. Al-An’am 39, QS. An-Nahl: 76, Az-

Zukhruf: 43. 

 

 

3. A’roj (Tunadaksa) 

Dalam al-Quran kata a’roj bermakna orang yang mengalami kesulitan 

pada alat gerak kaki (pincang). Sikap yang ditunjukkan al-Quran pun sama 
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seperti orang normal lainnya, tidak ada perbedaan. Mereka juga berhak 

tinggal dan bergabung bersama keluarga dan yang lainnya, bahkan mereka 

malah mendapat keringanan dalam berperang. Kata a’roj dalam al-Quran 

terdapat pada 2 ayat, yaitu  QS. Al-Fath: 17 dan QS. An-Nuur 61.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian berintikan uraian tentang pendekatan penelitian 

yang dipilih.
1
 Adapun pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan kualitatif dan jenis penelitian field research (Penelitian 

Lapangan). 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di kecamatan Ambulu, kabupaten 

Jember. Pemilihan lokasi  di wilayah Kecamatan Ambulu tersebut sebagai 

lokasi penelitian karena adanya karakteristik khusus yang melekat pada 

setting yang dipilih. Pada pengamatan selanjutnya menunjukan bahwa 

kecamatan ambulu terlihat ada kecenderungan variasi penyandang 

disabilitas yang berbeda-beda, dan ketersediaan data yang relatif lengkap 

dan baik sehingga data lebih mudah untuk bisa diakses. 

Bahan pertimbangan lainnya adalah banyak penyandang disabilitas di 

Kecamatan Ambulu yang ternyata tiidak terdata oleh Lembaga Pembina 

Sosial Masyarakat (LPSM), sehingga menarik untuk penulis kaji dan juga 

kelangkaan studi yang berkaitan dengan hak dan kewajiban suami istri 

penyandang disabilitas. Sampai saat ini belum pernah dilakukan studi yang 

di maksud untuk menganalisis hukum islam terhadap pemenuhan hak dan 

                                                           
1
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember, 2016), 46. 
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kewajiban suami istri penyandang disabilitas di Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember.   

Alasan lain yang mendasari pemilihan lokasi tersebut karena 

kabupaten Jember telah menunjukkan diri sebagai kabupaten inklusi yang 

menjadi titik tolak membangun inklusi Indonesia lebih baik ke depannya. 

Hal ini dibuktikan dengan acara peringatan “Hari Disabilitas Internasional 

(HDI)” yang dihadiri oleh 4000 penyandang disabilitas dari berbagai 

penjuru tanah air pada bulan Desember 2016 lalu, yang dipusatkan di alun-

alun Jember. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

wilayah Jember. 

3. Subjek Penelitian 

Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

Pertama, data primer yang diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan 

para informan yaitu pihak yang terkait yang tinggal di kecamatan Ambulu 

kabupaten Jember. Dalam hal ini yang dijadikan sebagai informan yaitu 

pasangan keluarga tunanetra, keluarga tunawicara dan tunadaksa, serta tokoh 

agama dan tokoh mayarakat di kecamatan Ambulu kabupaten Jember. 

Adapun nama-nama para informan tersebut adalah sebagai berikut: 

No. Nama Informan Keterangan 

1 Bapak Sakidi dan Ibu Sri Tunawicara/ Tunawicara 

2 Bapak Sunyoto dan Ibu Indah 

Purnama Sari 

Tunanetra/ 

Tunanetra 

3 Bapak Sugeng Abadi dan Ibu 

Susmar Aini 

Tunadaksa/ Tunadaksa 

46 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

48 

 

46 

4 Bapak Sodiqin dan Ibu Rohani Tunadaksa/ Tunawicara 

5 Bapak Muhammad Muhlison dan 

Ibu Suci Lestari. 

Tunadaksa/ Tunadaksa 

6 Bapak Imam Masrudin Tokoh Agama desa Ambulu 

7         Ibu Lestari Kusumawati Tokoh Masyarakat desa 

Ambulu 

8 Bapak Muhammad Hampan Sikas Tokoh Agama desa Pontang 

9 Bapak Ahmad Mulyono Tokoh Masyarakat desa 

Pontang 

10 Bapak Syafi’I  Tokoh Agama desa Sumberan 

11 Bapak Mohajir Tokoh Masyarakat desa 

Sumberan 

 

12 H. Sholehudin Tokoh Agama desa Sabrang 

 

13 Bapak Tumiran Tokoh Masyarakat desa 

Sabrang 

 

14 Bapak Kasioto Tokoh Masyarakat desa 

Karanganyar 

15 Bapak Pramono Tokoh Agama desa 

Karanganyar 

 

 Kedua, data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai referensi, 

dan biasanya dalam bentuk dokumen-dokumen.
2
  

4. Teknik Pengambilan Sampel 

                                                           
2
Sumadi Suryabrata, MetodologiPenelitian  (Yogyakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 39. 
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 Dalam penelitian ini, Teknik pengambilan sample yang di pilih 

adalah Purposive Sampling (Pengambilan sampel berdasarkan tujuan) hal 

ini berdasarkan atas pertimbangan sesuai dengan maksud dan tujuaan 

penelitian, yaitu hanya memilih keluarga disabilitas dan tokoh agama dan 

tokoh masyarakat khususnya di beberapa desa di kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi (pengamatan) 

Dari segi proses pelaksanaan data, peneitian ini menggunakan 

participant observation (observasi berperan serta) dan dari segi 

instrumentasi yang digunakan adalah observasi terstruktur.  

b. Wawancara 

Dalam teknik wawancara ini, peneliti menggunakan jenis 

wawancara terstruktur kepada informan keluarga disabilitas yang ada di 

kecamatan Ambulu kabupaten Jember. Adapun yang menjadi informan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Keluarga tunadaksa kecamatan Ambulu  

2. Keluarga tunawicara kecamatan Ambulu 

3. Keluarga tunanetra kecamatan Ambulu 

4. Tokoh agama kecamatan Ambulu 

5. Tokoh masyarakat kecamatan Ambulu 

c. Dokumentasi 
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Dalam penelitian ini peneliti ingin memperoleh dokumentasi 

berupa: 

1. Denah/ Peta kecamatan Ambulu  

2. Profil kecamatan Ambulu kabupaten Jember 

3. Data yang berhubungan dengan peneltian 

6. Analisis Data 

Proses menganalisis data ini yaitu data reduksi yang diperoleh dari 

peneltian yang dilakukan di kecamatan Ambulu kabupaten Jember ditulis 

dalam bentuk laporan atau data yang terperinci. Laporan yang disusun 

berdasarkan data selanjutnya dirangkum dan dipilih hal-hal yang pokok, 

kemudian difokuskan pada hal-hal yang penting mengenai penelitian 

tentang hak dan kewajiban keluarga disabilitas di kecamatan Ambulu. 

Kemudian peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari proses analisa 

data yang telah dilakukan secara terus menerus guna menemukan validitas 

data, kemudian peneliti membuat kesimpulan tentang hasil penelitian yang 

dilakukan di kecamatan Ambulu. 

  

7. Keabsahan Data 

Bagian ini memuat bagaimana usaha–usaha yang hendak dilakukan 

untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di kecamatan Ambulu. 

Agar diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti krebilitasnya 

dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data.
3
 

                                                           
3
 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah  (Jember: IAIN Jember, 2016), 47. 
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Berikut teknik untuk menuju keabsahan data dengan menggunakan 

teknik triangulasi: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara yang 

telah dilakukan di masyarakat  kecamatan Ambulu. 

2. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berada, 

tokoh agama maupun tokoh masyarakat 

3. Membandingkan hasil obeservasi dan wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. 

8. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian yaitu Pertama, Pra-Research. Pada 

tahap ini, peneliti menanyakan kepada masyarakat dan juga keluarga 

tunanetra, tunadaksa dan tunawicara kebenaran informasi dari masyarakat. 

Kedua, menyusun rancangan penelitian (proposal penelitian). Ketiga, 

mengurus perizinan pada kantor kecamatan Ambulu. Penelitian tersebut 

dilakukan dengan memasukan surat yang dikeluarkan oleh pihak IAIN 

Jember. Keempat, observasi. Kelima, mengumpulkan data. Keenam, 

pengolahan data. Memaparkan data dalam bentuk deskripsi, dianalisis dan 

peneliti memberikan penilaian mengenai data yang ada. Ketujuh, penulisan 

hasil penelitian. Setelah data siap, dan sudah melalui beberapa tahapan, 

maka selanjutnya data yang ada disistematiskan dalam bentuk penulisan 

karya ilmiah.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Umum Tentang Objek Penelitian 

1. Sejarah Kecamatan Ambulu 

Ambulu adalah nama diambil dari bahasa Madura dimana 

pendatang dari luar daerah yang berbondong bondong datang ke Ambulu 

pada masa penjajahan Belanda sehinggah banyak yang mengungsi 

kedaerah Jember Selatan untuk mengungsi demi keselamatan keluarga   

pendatang dari luar berasal dari Madura sehingga dengan kedatangnya 

pada saat istirahat dengan menyebut kata-kata ambugelu sehingga kata 

ambugelu dirubah dengan nama AMBULU sampai sekarang.
1
 

2. Letak Geografis 

Secara geografis kecamatan ambulu terletak pada wilayah dataran 

rendah berketinggian dari permukaan laut 18M terdiri dari 7 desa : 

a. Desa Sumber rejo, mempunyai luas 1.871 Ha 

b. Desa Andongsari, mempunyai wilayah 1.282 Ha 

c. Desa Sabrang, mempunyai wilayah 4.436 Ha 

d. Desa Ambulu, mempunyai wilayah 504 Ha 

e. Desa Pontang, mempunyai wilayah 999 Ha 

f. Desa Karang Anyar, mempunyai wilayah 923 Ha 

g. Desa Tegalsari, mempunyai wilayah 422 Ha 

Kecamatan Ambulu mempunyai luas 10.439 Ha dari segi 

Topografi berada pada bagian selatan kabupaten Jember yang 

merupakan daerah pertanian. Secara umum batas wilayah kecamatan 

Ambulu meliputi
2
: 

                                                           
1
https://ambuludesa.wordpress.com/about/ 

2
Sumber: Kantor Kec Ambulu 
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Sebelah Utara  : Kec. Jenggawah 

Sebelah Selatan : Samudera Indonesia 

Sebelah Barat  : Kec. Wuluhan 

Sebelah Timur  : Kec. Tempurejo 

3. Keadaan Jumlah Penduduk 

Keadaan Sosial Keagamaan Secara umum mayoritas penduduk 

kecamatan Ambulu adalah merupakan pendatang dilihat dari segi 

penyebaran penduduk. Dari hasil pendataan penduduk, jumlah penduduk 

di kecamatan Ambulu sebesar 108.360 jiwa terdiri dari  

Laki-laki : 54.064 jiwa 

Perempuan : 54.296  jiwa 

Tabel 4.1  

Jumlah Penduduk Berdasarkan Gender 

 

No. Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-Laki 54.064 

2 Perempuan 54.296 

 Jumlah 108.360 

Sumber: Kantor Kec. Ambulu 

 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 

 

No. Kelompok Umur (Tahun) Jumlah 

1 0 –4 tahun 8.054 

2 5-9 tahun 8.939 

3 10-14 tahun 9.237 

4 15-19 tahun 8.189 

5 20-24 tahun 7.060 

6 25-29 tahun 7.910 
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7 30-34 tahun 7.876 

8 35-39 tahun 8.670 

9 40-44 tahun 8.415 

10 45-49 tahun 7.485 

11 50-54 tahun 6.015 

12 55-58 tahun 5.133 

13 >59 tahun 15.650 

 Jumlah 105.103 

Sumber : BPS Kab. Jember 

4. Keadaan Pendidikan   

Tabel 4.3 

Tingkat Pendidikan Penduduk 

 

No. Kualitas Angkatan Kerja Jumlah (Orang) 

1 Penduduk Usia 10 th keatas yang buta huruf 11.369 

2 Penduduk Tidak Tamat SD/Sederajat 19.270 

3 Penduduk Tamat SD/Sederajat 32.232 

4 Penduduk Tamat SLTP/Sederajat 18.280 

5 Penduduk Tamat SLTA/Sederajat 12.790 

6 Penduduk Tamat /D1 258 

7 Penduduk Tamat /D2 246 

8 Penduduk Tamat /D3 388 

9 Penduduk Tamat /S 1 1.898 

10 Penduduk Tamat /S 2 86 

 Jumlah  97.049 

Sumber: BPS Kab. Jember 

5. Keadaan Ekonomi  

Tabel 4.4 

Data Penduduk Menurut Mata Pencahariannya 
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No. Kelompok Mata Pencaharian Penduduk Jumlah (Orang) 

1 Petani sawah 20.122 

2 PNS 1.705 

3 TNI/POLRI 316 

4 Wiraswasta 15.233 

5 Buruh Tani 8.905 

6 Pensiunan 421 

7 Jasa 885 

 Jumlah 47.688 

Sumber: Kantor Kec. Ambulu 

6. Data Pasangan Suami Istri di Kecamatan Ambulu Jember yang Menjadi 

Objek Peneltian 

Adapun pasangan suami istri yang menjadi obyek penelitian oleh 

penyusun adalah sebagai berikut: 

a. Bapak Sakidi dan Ibu Sri. Bapak Sakidi berusia 60 tahun  asal desa 

sumberan, ibu Sri berusia 40 tahun asal dari karanganyar 

b. Bapak Sunyoto dan Ibu Indah Purnama Sari. Bapak Sunyoto 45 

tahun asal desa Ambulu., Ibu Indah berusia 27 tahun asal 

Trenggalek. 

c. Bapak Sugeng Abadi dan Ibu Susmar Aini. Bapak Sugeng berusia 

43 tahun asal desa Pontang, Ibu Susmar berusia 39 tahun asal desa 

Pontang 

d. Bapak Sodiqin dan Ibu Rohani. Bapak Sodiqin berusia 41 tahun 

asal desa Karanganyar, Ibu Rohani berusia 29 tahun asal desa  

Sumberan 

e. Bapak Muhammad Muhlison dan Ibu Suci Lestari. Bapak 

Muhammad Muhlison berusia 45 tahun asal desa Sabrang, Ibu Suci 

Lestari berusia 32 tahun asal desa Wuluhan  

 

  Tabel 4.5 
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Daftar Pasangan keluarga Disabilitas Kecamatan Ambulu Jember 

 

No Nama Pasangan  Keterangan  Alamat Rumah 

1 Bapak Sakidi dan Ibu Sri Tunawicara/ 

Tunawicara 

Sumberan 

Karanganyar RT 

04/ RW 04 Jatisari 

2 Bapak Sunyoto dan Ibu Indah 

Purnama Sari 

Tunanetra/ 

Tunanetra 

Ambulu/ Desa 

Nggondang RT 11 

Tugu Trenggalek 

3 Bapak Sugeng Abadi dan Ibu 

Susmar Aini 

Tunadaksa/ 

Tunadaksa 

Pontang Krajan 

RT 08/ RW 02 

4 Bapak Sodiqin dan Ibu Rohani Tunadaksa/ 

Tunawicara 

Karanganyar/ 

Ambulu 

5 Bapak Muhammad Muhlison 

dan Ibu Suci Lestari. 

Tunadaksa/ 

Tunadaksa 

Dsn. Kebonsari 

RT 01/ RW 04 

Sabrang Ambulu/ 

Dsn. Tegal 

Banteng RT 05/ 

RW 05 Kesilir 

Wuluhan 

 

Tabel 4.6 

Tingkat Pendidikan Pasangan Disabilitas Kecamatan Ambulu Jember 

 

No Nama Pasangan  Usia Pendidikan 

Terakhir 

1 Bapak Sakidi dan Ibu Sri 60 tahun/ 40 tahun - 

2 Bapak Sunyoto dan Ibu Indah 

Purnama Sari 

45 tahun/ 27 tahun STM Balung/ 

SMP 

3 Bapak Sugeng Abadi dan Ibu - SMA Ambulu/ 
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Susmar Aini Aliyah 

Muhammadiyah 1 

Watu Ulo 

4 Bapak Sodiqin dan Ibu Rohani 41 tahun/ 29 tahun SDN 

Karanganyar/ 

SDN Ambulu 

5 Bapak Muhammad Muhlison dan 

Ibu Suci Lestari. 

45 tahun/ 32 tahun Pesantren 

Semanding Kediri/ 

SMEA Pancasila 

Ambulu 

 

B. Penyajian Data dan Analisa Data 

1. Data Hasil Observasi 

Observasi dapat digunakan untuk memeriksa latar, aktivitas individu/ 

kelompok individu dalam latar belakang orang yang berperan serta dalam 

suatu aktifitas. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah tidak 

melibatkan diri dalam kegiatan yang dilakukan oleh orang-orang yang 

sedang diamati. Dalam hal ini, peneliti hanya menjadi pengamat 

independen. Hal–hal yang telah peneliti lakukan, yaitu peneliti mengamati 

apa yang dilakukan oleh setiap pasangan disabilitas terkait dengan 

pelaksanaan hak dan kewajiban dalam berumah tangga, bagaimana 

menciptakan keluarga harmonis dengan kondisi keterbatasan yang dimiliki 

mereka, mempertahankan keutuhan rumah tangga, mengamati perilaku, 

memahami kondisi keluarga disabilitas, masalah yang biasa terjadi dalam 

rumah tangga, bagaimana mereka menyelesaikan masalah yang terjadi. 

Pasangan disabilitas memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam 

keluarga dengan orang normal lainnya. Meski terlihat berbeda dan memiliki 

keterbatasan, mereka dapat memenuhi segala kebutuhan hidup keluarganya 

dengan baik. Kebutuhan ekonomi yang mereka dapat tidak berlebih/ 

terbilang menengah ke bawah. Peneliti melakukan pengamatan/ observasi 
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kepada setiap pasangan disabilitas, seperti pasangan tunanetra, tunadaksa, 

dan tunawicara. Pertama, pasangan tunanetra saling membantu pekerjaan 

antar pasangannya yaitu sebagai tukang pijat. Keahlian yang mereka miliki 

ini digunakan sebagai mata pencaharian. Kedua, pasangan tunadaksa, suami 

ataupun istri tidak pernah menuntut pasangannya untuk terus mengurusnya. 

Mereka sadar dengan kondisi yang mereka miliki tidak sama dengan orang 

normal lainnya, tetapi mereka saling membantu atas keterbatasannya dan 

mereka melakukan hal yang biasa orang normal lain lakukan seperti bekerja 

sebagai tukang bordir dan menerima pesanan jaket, baju, dll. Ketiga, 

pasangan tunawicara, mereka memiliki keterbatasan dalam berbicara. Tetapi 

mereka mau mencoba ikut berinteraksi dengan keluarga, masyarakat dengan 

bahasa tubuh/ isyarat atau meminta bantuan kepada orang tua, keluarga 

yang sudah mengerti apa yang ingin mereka ucapkan. 

Dengan melakukan observasi nonpartisipan, peneliti dapat memperoleh 

data dengan mengamati apa yang mereka lakukan. Seperti halnya, pasangan 

disabilitas melakukan perhatian yaitu menaruh hati pada seluruh anggota 

keluarga, seperti anak-anak mereka. Pemenuhan hak dan kewajiban sebagai 

suami istri dalam keluarga disabilitas bisa berjalan sesuai dengan perannya 

masing-masing. Selain itu, keluarga tersebut juga mampu menyelesaikan 

setiap ujian dan cobaan dalam bentuk apapun yang timbul dalam kehidupan 

rumah tangganya. Hal ini dapat dibuktikan dengan keutuhan rumah tangga/ 

usia pernikahan yang cukup lama. Ujian dan cobaan mereka disebabkan 

karena perbedaan watak/ karakter pasangan, ekonomi atau karena faktor dari 

luar seperti gunjingan dan kecemburuan. Meskipun terkadang dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut masih menggunakan cara-cara yang 

kurang bijak, seperti masih menggunakan emosi, melalui bantuan orang tua, 

atau orang lain yang dianggap mampu membantu menyelesaikan persoalan 

yang terjadi dalam kehidupan rumah tangganya.  

Setiap pasangan disabilitas juga memiliki pengetahuan/ keahlian 

sehingga mereka mengetahui akan beban/ posisi tanggung jawab masing-

masing serta mengetahui perubahan tingkah laku, kebiasaan dan hal-hal 
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yang perlu diperhatikan dalam anggota keluarganya sehingga 

mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan dari setiap anggota keluarga. 

Pasangan disabilitas saling mengenal terhadap diri sendiri serta mengenal 

akan karakter dari seluruh anggota keluarga sehingga timbul rasa saling 

memahami, pengertian serta dapat berkomunikasi dengan baik. Hal yang 

paling penting adalah masing- masing anggota keluarga bersama-sama 

belajar saling menerima dalam berbagai aspek, seperti kelemahan/ 

kekurangan dan kelebihan dari masing-masing anggota keluarga. Hal ini 

akan menumbuhkan sikap dan pikiran yang positif yang akan membuat 

suasana dalam keluarga semakin hangat dan mengurangi potensi timbulnya 

kesalahpahaman diantara anggota keluarga. Selain itu, peningkatan usaha 

dan rasa syukur atas apa yang dikaruniakan Allah SWT dari pasangan 

disabilitas dapat meningkatkan kualitas diri mereka. Contohnya, pasangan 

tunanetra memiliki anak yang juga mengalami gangguan pada 

penglihatannya, pasangan tunawicara yang saat ini masih belum dikaruniai 

anak hingga usia pernikahan 10 tahun. Pasangan tersebut pasrah dan 

bersyukur dengan menghilangkan keadaan atau suasana yang membosankan 

dalam keluarga mereka serta hanya ingin semat-mata mendapat ridho Allah 

SWT. 

Hasil pengamatan ini diproses lagi oleh peneliti agar menjadi lebih 

detail, sehingga menemukan hasil–hasil pengamatan yang dapat mendukung 

pembahasan yang dikaji oleh peneliti sebagai nonpartisipan observasi. 

Adapun hal–hal yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.7 Hasil Pengamatan/ Observasi Non Partisipan 

No. Sesuatu yang diamati Keterangan 

1 Keadaan Fisik :  

a. Komunikasi/ interaksi 

antara suami istri 

b. Komunikasi/ interaksi 

dengan orang lain 

 Menggunakan bahasa isyrat, 

tubuh (tunawicara) 

 Bahasa lisan (tunanetra dan 

tunadaksa) 
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c. Komunikasi/ interaksi 

dengan keluarga 

2 Keharmonisan Keluarga 

Disabilitas: 

a. Kesejahteraan fisik 

b. Kesejahteraan jiwa 

c. Kondisi ekonomi 

(menengah ke bawah) 

 Perhatian  

 Saling mengerti 

 Sikap saling menerima 

 Peningkatan usaha dan 

bersyukur 

 Saling mengenal 

 Mengerti kebiasaan 

3 Pelaksanaan Hak dan 

Kewajiban Suami Istri 

Keluarga Disabilitas 

 Bersikap baik dan bijaksana 

dalam berbicara (bagi 

penyandang tunawicara 

terlihat dalam bentuk sikap)  

 Memberikan nafkah sandang 

dan pangan sesuai 

kemampuan, usaha dan 

kekuatannya   

 Mengingatkan dan 

menyenangkan hati istri 

dengan ucapan yang baik 

 Suami dapat menahan diri, 

tidak mudah marah kepada 

istri (apabila terdapat 

perbedaan)  

 Suami menyuruh istrinya 

melakukan perbuatan yang 

baik   

 Sabar atas perilaku dan 

kesalahan suami (contoh: 

suami kurang disiplin dalam 
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menyimpan barang yang telah 

digunakan) 

 Tidak membebani suami (istri 

tidak meminta kebutuhan yang 

lebih yang tidak dapat 

dicukupi oleh suami)  

 Mengantarkan suami ke depan 

rumah ketika hendak bekerja 

 Memuliakan keluarga suami 

istri (ucapan yang baik)  

4 Implementasi dari cara 

penyelesaian masalah dalam 

keluarga :  

a. Hal utama yang 

dilakukan suami/ istri 

b. Proses pengambilan 

keputusan  

c. Memiliki tanggung 

jawab terhadap peran 

masing-masing 

 Diam sejenak, berbicara/ 

memberikan penjelasan ketka 

kondisi sudah mulai mereda 

 Memusyawarahkan bersama 

(sekolah anak, kondisi anak 

yang juga tidak dapat melihat 

bagi keluarga tunanetra) 

 Bekerja/ mencukupi 

kebutuhan, membantu 

pekerjaan rumah, membantu 

mencari kebutuhan hidup 

untuk keluarga ketika suami 

sakit  

   

 

 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

60 

 

2. Penyajian Data dan Analisa Data  

1) Upaya Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam 

Kehidupan Pernikahan Pasangan/ Keluarga Disabilitas di 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

a. Bapak Sugeng dan Ibu siti muryati.  

Bapak Sugeng merupakan salah satu penyandang disabilitas 

tunanetra. Beliau berusia 45 tahun dan berasal dari desa Ambulu. Beliau 

menikah dengan Ibu Sugeng ( muryati ) yang juga mengalami gangguan 

pada penglihatannya (tunanetra). Saat ini beliau berusia 27 tahun yang 

berasal dari ponorogo. Bapak Sugeng dan Ibu Sugeng ( muryati ) 

menikah pada tanggal 7 Mei 2015, mereka telah menikah selama 7 

tahun. Mereka dikarunai satu anak laki-laki yang bernama Ahmad 

halimi yang telah berusia 5 tahun.  

Bapak Sugeng bekerja sebagai tukang pijat di kampungnya. 

Sebelum beliau bekerja sebagai tukang pijat, beliau pernah mengalami 

kecelakaan pada saat bekerja sehingga mengakibatkan beliau tidak 

dapat mendengar. Sedangkan Ibu Sugeng ( muryati ) mengalami Tuna 

rungu setelah beliau kluarga dengan bapak sugeng, Ibu Sugeng ( 

muryati ) mengalami gangguan sejak beliau telinganya kemasukan 

hewan serangga dan sampai sekarang menjadi seperti itu. Beliau juga 

sering membantu suaminya bekerja. Terkadang bapak Sugeng juga 

membantu pekerjaan di rumah, seperti menyapu, mencuci. Beliau 

melakukannya dengan rasa senang hati. Karena beliau tahu bahwa 

istrinya juga pasti merasa lelah karena telah mengurus pekerjaan rumah 

dan anak semata wayangnya itu.
3
 

Keterbatasan fisik yang dialami oleh keluarga Bapak Sugeng tidak 

membuat keduanya untuk tidak menghargai satu sama lain. Mereka 

saling memahami dengan kondisi mereka saat ini. Mereka memahami 

bahwa keterbatasan ini tidak menjadikan mereka saling menyalahkan 

satu sama lain. Mereka juga tahu apa yang menjadi kewajiban dari 
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Sunyoto, Observasi,  Pondok labu, klompangan,  28 April 2017.  
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masing-masing. Tidak jarang bagi mereka mengerjakan sesuatu dengan 

bekerja sama.  

b. Bapak Sayyi dan Ibu tuliyani 

Saat ini bapak Sayyi berusia 60 tahun dan Ibu tuliyani  berusia 40 

tahun. Meskipun terdapat perbedaan usia yang begitu mencolok dari 

keduanya yaitu sekitar 20 tahun, akan tetapi ini tidak menjadi 

penghalang bagi pernikahan mereka. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

usia pernikahan yang telah mereka jalani selama 10 tahun. Bapak Sayyi 

berasal dari daerah wirowongso dan Ibu tuliyani berasal dari desa 

Klompangan. Sampai sekarang Allah SWT belum mengaruniai anak 

kepada keluarga Bapak Sayyi. Sebelumnya Ibu tuliyani sudah pernah 

mengandung, akan tetapi ditengah kehamilannya beliau mengalami 

keguguran.
4
  

Saat ini bapak Sayyi beserta istrinya tinggal di rumah mereka 

sendiri di desa Klompangan. Dalam kehidupan sehari-hari Bapak Sayyi 

menafkahi keluarganya dengan menjadi seorang buruh tani. Bapak 

Sayyi tidak segan-segan membantu istrinya untuk mengerjakan 

pekerjaan rumah seperti menyapu, mencuci dan memasak. Beliau tidak 

pernah menuntut istrinya untuk terus mengurusnya. Segala sesuatu yang 

masih bisa dikerjakannya akan beliau lakukan sendiri. Sedangkan Ibu 

tuliyani terkadang membantu suaminya bekerja. Ibu tuliyani jarang 

mengeluh kepada suaminya dan tidak pernah menuntut Bapak Sayyi 

untuk membelikan atau meminta nafkah di luar batas kemampuannya. 

Ibu Sri sangat senang dapat membantu suaminya bekerja.
5
 

Bapak Sayyi dan Ibu tuliyani sangat mengerti dengan keterbatasan 

yang mereka miliki. Segala hal yang saat ini mereka alami, tidak lepas 

atas kehendak Allah SWT. Akan tetapi hal ini tidak mengurangi 

kewajiban dari masing-masing pribadi. Keterbatasan berbicara yang di 

                                                           
 

5
Sakidi, Observasi, curah kates, klompangan, 30 April 2017. 
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alami bapak sayyi, tidak menghalangi mereka dalam mencurahkan 

segenap kasih sayang diantara mereka. Bapak Sayyi sangat mencintai 

istrinya begitu pula Ibu tuliyani sangat menghormati suaminya. Mereka 

selalu memberikan yang terbaik untuk pasangannya bukan hanya 

menerima saja. Semua yang mereka lakukan didasari dengan rasa ikhlas 

dan penuh kerelaan tanpa ada paksaan satu sama lainnya.  

 

c. Bapak Imam Baihaqi dan Ibu Nur Aini 

Saat ini Bapak Imam berusia 43 tahun, berasal dari desa Pontang 

dan Ibu Nur juga berasal dari desa klompangan berusia 39 tahun. Bapak 

Imam dan Ibu Nur telah menikah selama 17 tahun. Mereka dikaruniai 

dua anak yaitu laki-laki dan perempuan yang normal. Anak laki-laki 

pak Sugeng bernama Abdur rohman yang berusia 12 tahun dan anak 

perempuannya bernama silvia anggraini berusia 7 tahun. Bapak Imam 

serta keluarganya tinggal di rumah mereka sendiri di daerah 

Klompanga. 

Bapak Imam memenuhi kebutuhan keluarganya dengan bekerja 

sebagai wiraswasta dalam hal bordir. Penghasilan yang bapak Imam 

terima tidak pasti setiap bulannya. Terkadang jika banyak pesanan, 

maka penghasilannya bisa mencapai sekitar 1 juta. Hal ini tidak 

membuat bapak Imam khawatir, karena Allah SWT pasti akan 

memberikan rezeki kepada setiap hambanya. Ibu Nur juga sering 

membantu suaminya bekerja. Dengan senang hati ibu Susmar 

membantu pekerjaan suaminya. Pada waktu bapak Imam sakit, ibu Nur 

pun juga mau menjadi buruh untuk menjemur gabah demi membantu 

suaminya memenuhi kebutuhan keluarga.
6
 

2) Peran dan Strategi Pasangan/ Keluarga Disabilitas terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga di Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember 
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Sugeng, Observasi, Pontang, 30 April  2017.  
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a. Bapak Sakidi dan Ibu Sri 

Keterbatasan yang dimiliki oleh bapak Sakidi dan ibu Sri membuat 

mereka saling mengerti dan memahami. Walaupun terkadang rumah 

tangga mereka diwarnai pertengkaran kecil, namun tidak sampai 

merusak keharmonisan rumah tangga mereka apalagi sampai berujung 

perceraian. Semua mereka jalani dengan hati yang lapang dan jiwa yang 

besar. Komunikasi memang sangatlah penting dalam rumah tangga. 

Dengan sering berkomunikasi, kesalahpahaman bisa diminimalisir. 

Akan tetapi, kekurangan (tunawicara) yang mereka miliki bukan berarti 

mereka tidak dapat berkomunikas. Mereka tetap berkomunikasi 

selayaknya orang normal lainnya, hanya saja bahasa dan cara mereka 

yang berbeda.  

Untuk tetap menjaga keharmonisan di dalam keluarga, dibutuhkan 

saling pengertian, saling memahami dan menerima kekurangan masing-

masing. Contohnya, mereka memang sangat menginginkan seorang 

anak, akan tetapi karena Allah SWT belum memberi mereka buah hati, 

jadi mereka tidak terlalu menghawatirkan persoalan itu. Mereka yakin 

bahwa Allah SWT mempunyai cara tersendiri untuk memenuhi 

keinginan mereka itu.  Mereka selalu berusaha melakukan sesuatu yang 

dapat membuat pasangan mereka bahagia.  

b. Bapak Sunyoto dan Ibu Indah Purnama Sari 

Pasangan yang telah menikah pasti tidak luput dengan berbagai 

permasalahan. Pertengkaran yang terjadi di dalam rumah tangga 

merupakan hal yang biasa terjadi. Dengan adanya permasalahan, akan 

membuat proses kedewasaan seseorang menjadi meningkat. Akan 

tetapi, setiap keluarga memiliki cara sendiri dalam mempertahankan 

kehidupan rumah tangganya, yaitu bagaimana menciptakan 

keharmonisan di dalam rumah tangga. Selain itu, tidak menjadikan 

permasalahan yang terjadi akan berdampak buruk terhadap kondisi 

rumah tangganya.   
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Seperti halnya Bapak Sunyoto dan Ibu Indah lakukan. Keluarga 

tunanetra ini memiliki pandangan dan pendapat sendiri dalam 

membangun rumah tangga yang rukun. Adapun hasil wawancara yang 

peneliti lakukan dengan keluarga bapak Sunyoto adalah sebagai berikut:  

“Rukun mbotene niku tepak-tepakan mas. Kadang yo gampang 

kadang yo angel. Aku kan podo wutone karo bojoku mas. Kadang 

bojoku nelongso polahe nyapo rabi karo aku. Guduk nyesel mas. 

Tapi mergo anakku mas kan rodo gak genah misan mosok yo nurun 

mas. Kadang bojoku ngersulo neng aku mergo anak iku. Tapi tak 

dem-demi mas kudu eling lan manut pandum gusti. Lak masalah 

ekonomi aku mbek bojoku ra masalah mas. Ibarate mangan sego 

krupuk iku ae enak mas pokok bareng”.
7
  

“ sakumpomone nafkah niku nggih jarang cukup mas, paling nggih 

cuku ngge damel tumbas beras wong sagede mijet paling sedinten 

angsal tiang kalih niku mpun sae. Kulo kan paling lak bayaran mijit 

niku mung kalih doso mas. Nek mboten cepap nggih utang tonggo 

mas”.
8
 

Kemudian hasil dari wawancara yang di lakukan peneliti dengan 

Ibu Indah adalah sebagai berikut : 

“ lak kulo nerimo mas, nopo mawon seng saged di usahaken, soale 

kondisi kulo kalih tiang jaler ngeten niki coro di pikir nggih 

mboten cukup, dereng ngge jajan lare mas, kulo nggih mung 

mbantu seng jaler mawon”. 

Bapak Sunyoto sering mengingatkan dan menasihati istrinya dengan 

penuh kasih sayang. Contohnya saja, ibu Indah sering mengeluh akan 

keadaan anak mereka yang kini juga mengalami keterbatasan dalam 

penglihatannya. Akan tetapi, ketika istrinya mengeluh, pak Sunyoto 

memberikan kata-kata yang membuat istrinya menjadi lebih tenang, 

yaitu untuk selalu menerima apa yang Allah SWT berikan kepada 

mereka. Dalam pemenuhan nafkah menurut pak Sunyoto masih 

kurangdan di bawah standart walapun sudah berusaha semaksimal 

mungkin ketika sudah tidak ada jalan lain terpaksa meminjam kepada 

                                                           
7
Sunyoto, Wawancara,  Ambulu,  29 April 2017.  

8
 Sunyoto, Wawancara, Ambulu, 23 Agustus 2017 
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tetangga. Selain itu, walaupun ekonomi pak Sunyoto dan istrinya 

terbilang kurang, tetapi mereka tidak mempersoalkan tentang ekonomi 

keluarga. Karena bagi mereka makan apa saja asalkan bisa bersama-

sama, itu sudah lebih dari cukup.  

“Rukun iku intine podo nyadari kekurangane dewe-dewe mas. Ojo 

gawe wong salah faham ngono, wani ngalah neng bojo. Podo 

ngalahe lah tapi aku keluargaku percoyo gusti Allah ra bakal lali 

neng wong kang ejek eling neng gusti Allah. Paling iki dadi 

pengiling po maneh aku ngerumat anak bojo. Yo tambah susah lak 

dipikir dewe. Dadi yo aku sering musyawaroh bareng bojo piye 

enake, dadi sembarang iku opo yo transparan lak jo ono seng 

ditutupi cukup moto iki seng gak weruh seng liyane ojo.”
9
 

Bapak Sunyoto mampu bersikap dewasa, mau mengalah dan tidak 

menyalahkan istrinya dalam hal apapun. Pak Sunyoto mau menerima 

kekurangan istrinya, karena pak Sunyoto pun menyadari bahwa beliau 

juga tidak lepas dari kekurangan. Bapak Sunyoto sering bermusyawarah 

dengan istrinya tentang hal apapun, karena beliau menganggap saling 

terbuka adalah hal yang penting dalam menjaga kerukunan rumah 

tangganya. Walaupun bapak Sunyoto dan istrinya tidak dapat melihat, 

jangan sampai membuat pasangan salah faham terhadap hal apapun.  

c. Bapak Sugeng Abadi dan Ibu Susmar Aini.  

Permasalahan tidak dapat dihindari dalam kehidupan rumah tangga. 

Perbedaan pendapat sering muncul dalam setiap pasangan. Akan tetapi, 

Ibu Susmar Aini mau mengerti kondisi suaminya. Beliau tidak meminta 

hal-hal yang tidak sanggup dipenuhi oleh suaminya. Selain itu, beliau 

juga mau merawat suaminya dalam keadaan sakit dan membantu 

pekerjaan suami untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga dengan 

menjadi buruh untuk menjemur gabah. Adapun hasil wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan keluarga bapak Sugeng adalah sebagai 

berikut:  

                                                           
9
Sunyoto, Wawancara,  Ambulu,  29 April 2017.  
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“Piye carane bene keluargo tetep rukun yo saling pengertian mas, 

terutama masalah duit mas kudu iso faham wayah enek ugo wayah 

gak onok. Opo maneh ndelok aku saiki mas mari loro sui meh telu 

wulan. Dadiyo nafkahe kurang mas po maneh nafkah batin yo blas 

malah engko lak dipekso malah tambah loro. Ngene jek loro 

pembengkakan limpa mas, tapi yo Alhamdulillah bojoku 

pengertian gelem ngewangi aku kerjo. Wingi wonge kerjo buruh 

mepe gabah.”
10

  

 

“Ak iki biasa ngobras mas, wektu mbien ak sehat yo lumayan lah 

hasile tapi mergo ak loro iku yo gak iso lak mbien ak iso entuk 

duek sejuta skitar sewulan, saiki ra iso, tapi alhmdulilah teko 

tonggo kiwo tengen yo sering di kei beras gae ak, lak gak onok yo 

nyilih sedulur”.
11

 

 

Masalah utama dalam keluarga bapak Sugeng dan ibu Susmar 

adalah ekonomi. Pertengkaran yang mungkin biasa terjadi adalah 

banyaknya kebutuhan yang belum bisa terpenuhi. Apalagi pada saat pak 

Sugeng sedang sakit tiga bulan lamanya, otomatis kekurangan 

kebutuhan sangat nampak. Kebutuhan nafkah lahir dan batin belum 

dapat dipenuhi sepenuhnya. 

Kemudian wawancara dengan Ibu Susmar dalam perkara 

pemenuhan kebutuhan materiil. 

“lak gae kebutuhan sehari-hari iku yo cukup wektu mbien mase 

penak kerjone polaeh loro iku neng rumah sakit entek 12 juta seng 

mbayari yo sedulure kenek komplikasi, alhmdulillah iso waras, ak 

yo isone mbantu buruh mbuh mepe ingatasane sedino 50 ewu kan 

                                                           
10

Sugeng, Wawancara,  Pontang,  2 Mei 2017. 
11

 Sugeng, wawancara, Pontang, 27 Agustus 2017. 
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lmayan mas gae sangu anak sekolah, yo sewulan pisan di kei beras 

nang pak RT mbarang”.
12

 

Bapak Sugeng dan ibu Susmar mampu meminimalisir 

permasalahan yang terjadi di dalam keluarganya. Mereka mengerti 

kondisi dan keterbatasan masing-masing. Walaupun tidak dapat 

dipungkiri ekonomi menjadi salah satu hal yang dapat memunculkan 

pertengkaran. Akan tetapi keluarga bapak Sugeng mampu 

mengatasinya. Bapak Sugeng yang sangat dewasa memberikan arahan 

kepada istrinya serta Ibu Susmar pun mau mengerti keadaan yang 

terjadi. 

“Yo Alhamdulillah mas masio podo cacate ngene tapi tetep rukun 

jarang satru lah. Paling lak bedo pendapat ngono dadi pegel titik 

tapi gak tau sui nemen ora. Wes to mas jenenge keluargo masalah 

seng paling penting yo ekonomi iku. Lak kerjoan lancer koyok 

wayah aku sehat kae yo tentrem ayem mas. Tapi yo pas ak loro yo 

kadang satru titik lah gak banget. Jenenge wong wedok mas, yo 

kadang njaluke okeh. Tapi kan dewe dadi wong lanang kudu 

pinter-pinter milihno seng apik mas”.
13

 

 

Keharmonisan terbentuk dari setiap keluarga yang menginginkannnya. 

Pasangan yang mengerti akan setiap kekurangan yang dimiliki oleh 

pasangan lainnya, tidak akan seenaknya meminta hak yang ingin 

mereka dapatkan dengan cara yang tidak baik.  

d. Bapak Sodiqin dan Ibu Rohani 

Setiap wanita memiliki perasaan yang sama, baik itu orang normal 

maupun yang memiliki keterbatasan. Seperti halnya Ibu Rohani, beliau 

memiliki keterbatasaan dalam berbicara. Ibu Rohani merasa cemburu 

saat melihat suaminya berbicara dengan orang lain terutama kepada 

para wanita. Itu adalah perasaan yang biasa terjadi pada setiap wanita. 

                                                           
12

 Susmar, wawancara, Pontang, 27 Agustus 2017. 
13

Sugeng, Wawancara,  Pontang,  2 Mei 2017.   
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Bapak Sodiqin mengerti apa yang dirasakan istrinya, sehingga pak 

Sodiqin sering mengalah. Bapak Sodiqin berusaha untuk selalu menjaga 

perasaan istrinya, jangan sampai istrinya merasa sakit hati akan diriya. 

Karena pak Sodiqin mengetahui bahwa beliau juga memiliki 

keterbatasan yaitu lumpuh. Istrinya telah mau memenerima kondisinya 

saat ini dan merawat dirinya dengan senang hati. Adapun wawancara 

yang telah dilakukan peneliti adalah sebagi berikut: 

“Lak aku dewe yo susah. Susahe piye? Bojoku iku gampang 

cemburu polae dek e kan gak iso ngomong mas. Dadi lak weruh 

aku ngobrol karo wong liyo cemberu mas. Dadi neng kono aku 

seng ngalah mas, etungane ngemong. Lak aku dewe saiki yo 

lumpuh ngene”. 

“gae kebutuhan sehari-hari ak mijet kan mas, kadang yo resik-resik 

mesjid kadang di kei beras utowo janganan neng tonggo gae 

kebutuhan lak ra cukup nyilih neng dulur mas, piye neh ra mesti 

ben dino mijet, ak kan gak iso larang-larang palig sekali iku selawe 

(25 ribu) gurng listrik durung susu. Yo ra cukup mas, tpi di cukup-

cukupno”.
14

 

 

Keluarga pak Sodiqin pun pernah mengalami pertengkaran, akan tetapi 

tidak berdampak kepada hal yang buruk. Permasalahan yang terjadi 

tidak berlangsung lama. Dan mereka memiliki cara untuk 

menyelesaikannya. Mereka saling bekerja sama satu dengan yang lain, 

mengerti akan kondisi dari pasangan, menghadapi berbagai masalah 

dari masyarakat, tetangga, bahkan kelurga sendiri dengan sabar. Selain 

itu Keluarga bapak Sodiqin memberikan semangat satu dengan lain, 

saling menguatkan, saling mengingatkan serta mawas diri. 

 “Lak pie carane keluarga iki iso rukun terus yo intine siji, saling 

menyadari, memahami kondisi lah, tulung pitulung mas. Jenenge 

ngadepi masyarakat, anggapane neng wong ngene iki kan bedo, yo 

                                                           
14

 Sodiqin, wawancara, karanganyar, 29 Agustus 2017. 
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enek sing mawas diri,  iso nerimo lan maklum. Lak sing ora kan 

dadi bahan omongan. Dadi yo sabar ngadepine, mbuh tonggo kiwo 

tengen, sedulur. Nerimo apo seng dikei gusti Allah. Seng jelas yo 

podo ngalahe lak wes ngono kan adem-adem dewe omah”
15

.  

 

e. Bapak Muhammad Muhlison dan Ibu Suci Lestari. 

Tidak semua orang dapat menerima apa yang ada di dalam diri 

pasangannya. Apalagi hal yang pertama dilihat dari setiap orang adalah 

fisik. Fisik yang sempurna akan membuat seseorang tertarik untuk 

memilikinya. Akan tetapi cinta tidak membutuhkan kesempurnaan fisik. 

Fisik bisa menjadi hal terakhir yang dilihat dari seseorang yang 

memiliki ketulusan cinta terhadap pasangannya. Sama halnya dengan 

bapak Muhlison dan Ibu Suci. Mereka merupakan pasangan tunadaksa 

yang memiliki cara dalam menjaga hubungan dan mempertahankan 

kehidupan rumah tangganya utuk tetap harmonis. Berikut hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti:  

 “Jenenge keluargo yo kadang okeh masalah opo meneh weruh aku 

seng ngene iki cacat. Coro kudu wong seng tresno tenan yo moh 

mas. Dadi yo pie carane lak aku ngindari kisruh karo bojoku lan 

ugi menowo pegel tenan kadang anak seng dadi alesan mas. Mbuh 

pie carane kudu diutamakno. Jenenge urip kan yo gak luput teko 

duso mas. Dadi ben dino aku ra tau lali njaluk sepuro neng bojoku. 

Podo ae ak lan bojoku dadi koyok sering riyoyo mas”.
16

 

“gae kebutuhan sehari-hari ak ngandelno dodolan neng ngarep 

ngumah iki mas, jenenge dodolan kan kadang rame kadang ora 

sedino hasil 50 ewu wes okeh mas. Hasile yo gak okeh ra koyok 

lak normal. Saumpomone ra cukup dulur maneh, sebebre isin tapi 

piye neh mas ak mlaku yo angel”.
17

 

 
                                                           
15

 Sodiqin, Wawancara, Karanganyar, 5 Mei 2017. 
16

 Muhammad Muhlison, Wawancara,  Sabrang,  19 Mei 2017. 
17

 Muhammad Muhlison, Wawancara, Sabrang, 29 Agustus 2017. 
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Kemudian wawancara dengan ibu Suci Lestari dalam hal pemenuhan 

kebutuhan materiil. 

“lak ak se gak piye-piye masalah kebuyuhan sehari-hari mas ak yo 

ngerteni bojoku ngono, mosok arep nuntut seng aneh-aneh yo coro 

di pikir gae kebutuhan ben dino ra cukup mas gurng gae blonjo, 

jajane anak sembarang lak gak ngandelno sedulur piyr neh”.
18

 

Seorang istri dan suami memiliki hak dan kewajiban masing-masing. 

Sebelum meminta hak dari setiap pasangan, hendaknya memenuhi 

setiap kewajiban darinya. Saling memaafkan kesalahan yang terjadi 

atau mau meminta maaf terlebih dahulu itu bukan hal yang buruk. Akan 

tetapi, hal itu akan membuat hubungan rumah tangga menjadi 

harmonis.  

3) Pandangan Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat tentang 

Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Kehidupan 

Pernikahan Pasangan/ Keluarga Disabilitas di Kecamatan Ambulu 

Kabupaten Jember 

A. Tokoh Agama dan Masyarakat Desa Ambulu 

       Lestari Kusumawati merupakan salah satu tokoh masyarakat yang 

sangat peduli dengan kondisi para penyandang disabilitas di kecamatan 

Ambulu. Beliau termasuk salah satu pengelola forum peduli disabilitas 

di kecamatan Ambulu. Bu Lestari memiliki pandangan tersendiri 

kepada para penyandang disabilitas. Berikut hasil wawancara yang 

peneliti lakukan: 

“Keluarga jarang memberi kesempatan, ada pula yang belum 

terekspos dari keluarga disabilitas ini. Saya ingin mereka mau 

berjuang. Mungkin memang tidak ada hal yang menantang, akan 

tetapi melihat kekurangan dari  mereka, memberikan kesempatan 

yang bisa mereka lakukan bahwa mereka pasti bisa melakukan 

segala hal. Dan sebenarnya semua berawal dari keluarga sendiri 

                                                           
18

 Suci Lestari, Wawancara, Sabrang, 29 Agustus 2017. 
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ketika keluarga memberikan support maka masyarakat lebih 

mudah”.
19

  

“Mengenai keluarga bapak Sunyoto dan ibu Indah, saya kenal baik 

dengan mereka, saya juga pernah pijit di sana dan pelayanannya 

sangat baik jadi sebenarnya mereka mempunyai skill yang 

mumpuni, walaupun penghihatan mereja terganggu. Dalam hal 

pemenuhan hak dan kewajiban, keluarga tersebut tergolong masih 

kurang. Tapi mereka bisa untuk saling mengerti dan lebih legowo 

dalam sosial kemasyarakatan mereka juga tidak sungkan untuk 

bersosialisasi, walaupun dengan batasan mereka sendiri”.
20

 

Keluarga menjadi landasan utama dalam suksesnya seseorang. Apabila 

keluarga mendukung setiap hal yang positif maka akan lebih mudah 

bagi mereka yang memiliki keterbatasan itu untuk menjadi pribadi yang 

sama seperti halnya orang normal lainnya. 

 

“Pihak luar dan pihak-pihak tertentu, keluarga akan memberikan 

motivasi kepada mereka. Bukan mengasihani mereka, akan tetapi 

yang mereka butuhkan adalah semangat. Pasti ada kekuatan lebih 

dari mereka, karena mereka pasti diberikan kelebihan oleh Allah 

SWT. Mereka bisa melakukan aktifitas sehari-hari, yang kita tidak 

melihat itu. Dinas sosial melakukan pelatihan untuk mereka, 

lembaga perempuan dan disabilitas. Agar mereka bisa bergaul 

dengan masyarakat, membuka dirinya.”
21

 

 

Kesempatan yang banyak telah diberikan kepada keluarga disabilitas. 

Masyarakat akan membantu memberikan dukungan kepada mereka dan 

dinas sosial lainnya telah memberikan fasilitas berupa pelatihan kepada 

mereka. Dengan adanya hal tersebut, mereka dapat bergaul dengan 

orang normal lainnya, tanpa merasa diasingkan, tanpa merasa berbeda 
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Lestari Kusumawati, Wawancara, Ambulu 15 Mei 2017.  
20

 Lestari Kusumawati, Wawancara, Ambulu 29 Agustus 2017. 
21

Lestari Kusumawati,Wawancara ,Ambulu 29 Agustus 2017. 
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dengan lainnya. Selain itu, mau membuka diri, memiliki kepercayaan 

diri untuk menunjukkan potensi mereka itu kepada masyarakat. 

Selain itu menurut salah satu tokoh agama di kecamatan Ambulu 

kabupaten Jember yaitu bapak Imam Masrudin. Hak dan kewajiban 

setiap manusia adalah sama. Setiap manusia tidak ada perbedaan dalam 

setiap hal, karena Allah tidak membedakan hambanya, kecuali amal 

ibadahnya. Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan adalah 

sebagai berikut: 

“Ya sama halnya pasangan yang normal lainnya mas ndak ada yang 

beda, keluarga disabilitas juga sama hak dan kewajibannya mas. Ya 

suami istri itu hendaknya saling menjaga rahasia keluarga, puas 

dengan apa yang dimiliki suami istri menjaga harta kekayaan 

suaminya dan memelihara anak-anaknya dengan baik, tidak 

memperlihatkan kegembiraannya di hadapan suaminya yang 

sedang bersedih sebaliknya juga begitu, apalagi merasa cemburu 

yang berlebihan kepada suaminya, ya suaminya juga jangan terlalu 

cemburu, semua itu agar kehidupan rumah tangganya menjadi 

tentram”.
22

 

“Dalam perkara keluarga dari bapak sunyoto dalam hal ini memang 

wajib dalam mencukupi semua kebutuhan keluarga, begitu pun 

sang istri Ibu Indah wajib taat kepada suami tapi dalam hal nafkah 

tidak bisa seorng suami yang cacat akan di sama kan dengan orang 

lain di situ juga ada keringanan seharusnya tidak bisa sepenuhnya 

dalam melaksankan hak dan kewajibannya”.
23

 

Suami istri hendaknya saling menjaga rahasia keluarga. Suami dan 

istri antara satu dengan yang lain tidak boleh menyebarkan rahasia 

pribadi kepada orang lain. Karena hal ini merupakan aib atau cela yang 

harus ditutupi. Istri hendaknya merasa puas dengan apa yang dimiliki 

oleh suaminya berupa kekayaan yang diberikan Allah kepada mereka, 
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Imam Masrudin, Wawancara, Ambulu, 3 Juli 2017.  
23

Imam Masrudin, Wawancara, Ambulu, 28 Agustus 2017. 
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dan begitu pula suami merasa puas dengan segala kesenangan yang 

dipersembahkan oleh istrinya untuk dirinya.  

Istri senantiasa menjaga harta kekayaan suaminya dan memelihara 

anak-anaknya dengan baik karena hartanya adalah rezeki untuk dirinya 

dan keluarganya. Harta pun harus dijaga dengan baik dan jangan 

dihambur-hamburkan. Anak-anaknya harus dipelihara dengan baik 

sebab mereka adalah titipan Allah sehingga merupakan amanah yang 

harus dijaga, dididik, dan diarahkan dengan baik. 

Istri tidak diperbolehkan menampakkan kegembiraannya di 

hadapan suaminya yang sedang bersedih dan tidak boleh menampakkan 

kesedihannya dikala suaminya sedang gembira. Demikian juga suami 

tidak boleh  melakukan hal serupa, bahkan seharusnya ia bertindak 

lebih bijak dibandingkan istrinya. Maka suami tidak boleh 

menampakkan kegembiraannya jika istrinya sedang bersedih. Dan jika 

istrinya sedang gembira ia tidak boleh bersedih. Hal-hal ini dianjurkan 

agar dapat menjaga perasaan diantara suami istri demi menjaga 

keutuhan diantara keluarga. 

Istri tidak boleh merasa cemburu terhadap suaminya, agar 

kehidupan rumah tangganya tentram. Maka suami tidak boleh lagi 

cemburu kepada istrinya, karena ia lebih dapat menguasai emosinya dan 

mampu mengendalikan ucapan-ucapannya. Suami tidak boleh melukai 

perasaan istrinya dengan mengemukakan prasangka buruk kepadanya, 

atau mengucapkan kata-kata yang tidak pada tempatnya. Seharusnya 

suami yang mengobati luka di hati istrinya serta memperbaikinya, 

dengan pandangan yang luas dan hati yang lapang. 

B. Tokoh Agama dan Masyarakat Desa Pontang 

 Menurut Bapak Ahmad Mulyono yang merupakan tokoh 

masyarakat di daerah Pontang tentang keluarga disabilitas terutama 
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keluarga bapak Sudeng Abadi dan Ibu Susmar Aini berikut ini hasil 

wawancara peneliti:  

“Menurute kulo nggih keluarga ingkang cacat ngoten mas, 

kurang lah lak teng daerah mriki khususe lingkungan RT 08/ 

RW 02 nggih niku pak Sugeng nggih termasuk tonggo kulo. 

Menurut kulo nggih niku perkoro ingkang saged dipun 

tuntutnyen keluargi biasa kulo niki nggih mesti wajib tapi lak 

mpun cacat ngoten nggih benten ,alih mas. Nopo malih lak 

mpun kewajiban nafkah niku pak sugeng masio saged 

medamel tapi nggih terbatas mboten kados tiang biasa. Saben 

wulan niku nggih tak paring beras mas, itung-itung 

sodakoh.pernah loro sampek sewulan neng binasehat entek 1 

juta mas, iku seng mbayari yo sedulure mesakno mas tapi 

piye neh” 

“Nggih namine keterbatasan mboten saged ngelakoni 

sekabehane perkoro mas mesti enten lupute masio seng waras 

ngoten niki nggih katah salahe katah mboten sagede. Coro 

motivasi nggih jarang mas saking kulo wong tiange medamel 

piambak kok tapi berhubung sakniki sakit nggih kepripun 

malih, nggih sedulure. Seng estri nggih semono ujgi cacat 

misan kan mas. Dados nggih mboten saged ngelakoni 

perkoro seng akeh.  Nggih kados niku maringi beras. Kulo 

nggih kadang mertamu teng mriku. Mas tak ajak ngopi. 

Mbiyen pas taseh sehat. Seniki nggih mpun jarang.” 

 

“Pelatihan nggih pernah si mas enten pelatihan teng mriku. 

Teng kecamatan. Tapi nggih mboten terlalu antusias. Mboten 

peduli banget lak guduk keluargane.seng sanjang nggih 

mboten purun pelatihane nggih wau mas kados njahit tapi 

berhubung mas sugeng mpun saged ngobras. Nggih mboten 

bidal lak seng estri mung ngewangi seng jaler mas”. 
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“Kekurangane nggih kurang bertahan lama mas lan peminate 

nggih jarang saking daerah mriki lho, padahal nggih sampun 

kulo sanjangi. Mboten mikiri nemen mas, malah lak diparingi 

alat-alat ngoten malah di dol mas. Lak mas sugeng niki 

mboten mas, arang ngeluh tiange kan pinter mas, masio cacat 

ngono anak-anake seng loro iku pinter kabeh.” 

“Nggih menurut kulo namine keluarga ngoten nggih saling 

menyadari mawon mas. Saling mangartosi kekurangan 

masing-masing nopo malih anake mpun kalih kan kebutuhan 

keluarga luwih katah mas.”
24

 

 

Bapak Muhammad Hampan Sikas merupakan tokoh agama di desa 

Pontang, berikut hasil wawancara dengan beliau mengenai keluarga 

bapak Sugeng Abadi dan Ibu Susmar Aini :  

“Nggih namanya menjalin keluarga mesti entah enek hak lan kewajiban 

mas. Hak niku nggih istilahe sami kalih kewajiban mboten saged lepas. 

Dados lak nyuwuun hak nggih kudu saged maringi kewajiban. Nggih 

lak nyawang ngoten niku mboten mentolo lah mas, seumpamane hak 

nopo kewajibane sami kalih normal mesti nggih enten keringanan. 

Wong agama Islam niki kan teges, tapi nggih kalem mas. Tegas 

maksude nggih halal haram mesti kudu jelas. Kalem maksude nggih 

kados niki enten  keringanan mas. Intine pak Sugeng nggih kudu saged 

nyukupi kebutuhan keluarga tapi nggih enten batasane, lan ugi bu 

Susmar Aini kudu saged mangartosi keadaan suami mas” 

“Nggih lak seumpomo kulo silaturahim teng nggrione mas , kulo nggih 

sanjang mas kepripun dados pemimpin keluarga seng sae, saged saking 

memahami lan nerimo pandume gusti Allah.” 

 

C. Tokoh Agama dan Masyarakat Desa Karanganyar 

                                                           
24

 Ahmad Mulyono,Wawancara,Ambulu,28 Agustus 2017 
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Muhammad Kasito merupakan tokoh masyrakat di desa Karang 

Anyar berikut wawancara peneliti mengenai keluarga bapak Sakidi dan 

Ibu Sri. 

 “Lak hak lan kewajiban mbuh mas. Kari di delok teko nopone, opo 

duwek opo batine. Coro kerjo wonge iku puateng mas rajin tenan 

tapi yo ra due anak ngono. Yo kesesl ngawe dadi nafsune kurang. 

Kan jarene pengaruh ngono ikuu wonge rajin tenan, Lak wong ngono 

kan di kongkon neng ndi ae gelem pokok di kei duwek.” 

  

“Lak motivasi piye yo mas. Gak begitu iso soale yo ngon bisu. Aku 

gak pate ruh coro bahasa isyarat ngono piye yo mung aku ngomong 

neng sedulure ngono lak onok info opo ae. Enek mas tau enek 

pelatihan tapi ra gelem wonge malah njaluk duwek wonge. Yo 

sebenere apik pelatihan koyok opo ngone neng kecamatan ngonoake 

dewe yo ra pate ruh piye pelatihan koyok opo.” 

“La pak Sakidi dewe ra gelem mas malah ngarit ngono. Yo mesti 

masalah duwek. Yo lak iso ndang gawe anak, mesakno mosok 

peteng megawe tapi ra duwe anak kan yo mesakno mas.” 
25

 

 

 Kemudian yang selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

Bapak Pramono yang merupakan tokoh agama di desa Karanganyar 

berikut ini adalah hasil dari wawanacara tersebut. 

“keluarga niku nggih mas, coro ngibadah niku pateng mas, masio kerjo 

buruh tok neng sawah tapi lak maghrib mbek isya yo sering jamaah mas 

ningali masalah hak kalih kewajiban menurute kulo mboten enten 

bentene kalih keluarga lintune sami-sami wajib, tiang niku kan namung 

mboten saged ngomong kados tiang lintune malah keluarga ngoten niku 

seng awet buktine masio mboten gadeh anak tetep akur mawon. Saged 

di damel contoh kangge keluarga lintu mas”. 

                                                           
25

 Kasioto, Wawancara, Ambulu, 28 Agustus 2017 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

77 

 

“lak kados masalah sebab seng saged ngguguraken hak niku padose 

sedanten tiang ingkang cacat ngoten niku mas, mesti enten keringanan”. 

“menurute kulo mboten enten permasalahan masalah hak lan kewajiban 

niku, kan nggih intine saged mangartosi, saged pengertian, nggih 

namung masalaeh komunikasine niku mas lak seng lintu  mboten enten 

masalah.”
26

 

 

D. Tokoh Agama dan Masyarakat Desa Sumberan 

Bapak Imam Syafi’i merupakan salah satu tokoh agama di desa 

sumberan, berikut ini hasil wawanacara dengan beliau. 

“ menurute kulo nggih perkoro hak kalih kewajiban niku sanget 

ageng pentinge, tapi benten malih lak di damel tiang cacat ngoten 

mas, nopo malih mas sodik, waune kan normal mawon mas terus 

keterak tabrakaan niku mpun”. 

“.mestine enten mas perkoro seng saged ngguguraken hak ugi 

kewajibane koyok nafkah niku, kan mboen saged maksimal mas 

mesti semampune mboten saged di pekso, mijet kan mboten mesti 

angsal yotro katah”. 

“. Teng kulo waune nggeh mung tak sanjangi seng sabar mas, 

namine musibah kan saged tibo teng sintenke mawon, namine 

ujian. Tapi alhamdulillah mas, keluargi niku saged awet”.
27

  

 

Bapak Mohajir sebgai tokoh masyarakat desa Sumberan berikut 

hasil wawancara dengan beliau. 

“ menurut saya keluarga yang kurang mas biasanya cacat seperti 

itu, entah bawaan lahir atau pun karena kecelakaan kalau bapak 

sodik ini karena kecelakaan mas waktu hendak perjalanan ke 

Jember kota, tapi walapun lumpuh seperti itu mas sodiq tidak putus 

asa, soalnya kan orangnya bisa memijat mas’ 

                                                           
26

 Pramono, Wawancara, Ambulu, 1 September 2017 
27

 Imam Syafi’I,Wawancara, Ambulu, 2 September 2017. 
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“saya tidak pernah bosan untuk bilang dengan pak sodik mas mesti 

kalau ada yang pingin pijit saya suruh pijat ke pak sodik itu itung-

itung mempromosikan mas’’
28

   

E. Tokoh Agama dan Masyarakat Desa Sabrang 

Bapak Tumiran  

 “ di daerah sini keluarga yang cacat nggih namung tiang tiku mas kalih 

bijone koyoke mpun mboten enten malih mung niku, slamete kan tiange 

pinter mas, di bantu bojone dagang mas, neng ngarepan umah iku lho 

dodolan jajan kalo es. Umah iku warisane wong tuo. Kadang tak sukani 

janganan mas mesakno, pernah si tau onok wong seng survei neng 

daeerah iki tapi gurung onok perubahan”  

Bapak solehudin  

 

 

 

4) Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Hak dan Kewajiban 

Suami Istri dalam Kehidupan Pernikahan Pasangan/ Keluarga 

Disabilitas di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

Berdasarkan data yang peneliti peroleh, pelaksanaan hak dan 

kewajiban keluarga disabilitas di kecamatan Ambulu kabupaten Jember 

telah mengikuti ajaran dalam al-Quran. Al-Quran telah menjadi rujukan 

bagi kaum muslim telah memberikan perhatian penuh terhadap 

penyandang disabilitas, yaitu dengan tidak membeda-bedakan antara 

satu dengan yang lainnya. Mereka memiliki hak dan kewajiban yang 

sama. Sehingga keluarga disabilitas juga harus melaksanakan 

kewajibannya sebagaimana orang normal lainnya. 

Keluarga disabilitas di kecamatan Ambulu kabupaten Jember telah 

melakukan hak dan kewajibannya dengan baik. Terlihat dari bagaimana 

mereka memperlakukan pasangannya dengan baik, serta mau 

                                                           
28

 Mohajir, Wawancara, Ambulu, 3 September 2017. 
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melakukan dan menjaga rumah tangganya agar tetap utuh. Keterbatasan 

fisik yang mereka alami saat ini, tidak menjadikan mereka 

mendiskriminasi pasangannya, atau bahkan melakukan perbuatan yang 

tidak baik yang dapat melanggar ajaran Islam.  

Ayat-ayat al-Quran yang membahas tentang penyandang disabilitas 

seperti umyun (tunanetra), a’roj (tunadaksa), summun (tunarungu), 

bukmun (tunawicara) menunjukkan adanya kesetaraan perlakuan yang 

diberikan al-Quran kepada mereka. Allah SWT menilai kepada 

seseorang terhadap ketaqwaan dan keimanannya bukan dari fisiknya, 

baik seseorang itu dalam keadaan cacat atau sempurna. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Upaya Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam 

Kehidupan pernikahan Pasangan/ Keluarga Disabilitas di 

Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 

Pelaksanaan hak dan kewajiban keluarga disabilitas adalah memiliki 

sikap saling pengertian yang besar terhadap pasangannya. Sikap saling 

pengertian merupakan kekuatan rumah tangga yang paling besar. Sikap 

mau menerima kondisi keterbatasan yang dimiliki oleh pasangan dan 

mampu mencegah kesalahpahaman yang terjadi. Sikap saling 

mengalah dan saling memaafkan sangat dibutuhkan dalam sebuah 

keluarga. Saling menghargai saat pasangan berusaha untuk memenuhi 

hak dan kewajiban dalam kehidupan rumah tangga.  

2. Peran dan strategi Pasangan/ Keluarga Disabilitas terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga di Kecamatan Ambulu Kabupaten 

Jember 

Keharmonisan rumah tangga keluarga disabilitas terjadi apabila 

mereka tahu bagaimana menyelesaikan setiap permasalahan yang 

terjadi, mampu menyelasaikan konflik, serta pertengkaran rumah 

tangga, yang terjadi dengan baik. Tujuan dari sebuah pernikahan yaitu 

agar menjadi sebuah keluarga sakinah, mawaddah, warahmah. Hal itu 

akan terwujud apabila setiap pasangan keluarga disabilitas mau 

90 
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mengetahui dan berusaha untuk memenuhi hak dan kewajiban 

pasangan dalam kehidupan rumah tangga, maka hal ini akan 

memberikan dampak yang sangat positif terhadap keutuhan dan 

keharmonisan rumah tangga.. 

3. Pandangan Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat Tentang 

Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Kehidupan 

Pernikahan Pasangan/ Keluarga Disabilitas di Kecamatan 

Ambulu Kabupaten Jember 

Menurut tokoh masyarakat, keluarga disabilitas memiliki kelebihan, 

yaitu berupa potensi yang dapat menunjang kehidupan mereka. 

Keluarga disabilitas telah mampu melakukan hak dan kewajiban 

mereka demi membahagiakan keluarganya. Mereka dapat melakukan 

setiap hal yang sama seperti orang normal lainnya. Sehingga mereka 

juga mempunyai hak dan kewajiban yang sama, tidak ada hal yang 

membedakan atas keterbatasan yang mereka miliki. Menurut tokoh 

agama, keluarga disabilitas juga memiliki hak dan kewajiban yang 

sama dengan pasangan yang memiliki kondisi normal. Mereka juga 

harus memenuhi kebutuhan keluarganya, memberikan nafkah lahir dan 

batin, serta saling menghormati dan menghargai pasangannya. 

4. Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Hak dan 

Kewajiban Suami Istri dalam Kehidupan Pernikahan Pasangan/ 

Keluarga Disabilitas di Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember 
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Al-Quran telah menjadi rujukan bagi kaum muslim telah memberikan 

perhatian penuh terhadap penyandang disabilitas, yaitu dengan tidak 

membeda-bedakan antara satu dengan yang lainnya. Keluarga 

disabilitas memperlakukan pasangannya dengan baik serta melakukan 

dan menjaga rumah tangganya agar tetap utuh. Keterbatasan fisik yang 

mereka alami saat ini, tidak menjadikan mereka mendiskriminasi 

pasangannya, atau bahkan melakukan perbuatan yang tidak baik yang 

dapat melanggar ajaran Islam. 

B. Saran 

Adapun saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pasangan Suami Istri 

- Memiliki keterbatasan fisik, bukan berarti terdapat alasan untuk 

menyerah dalam hidup. Semangat dan berjuang merupakan hal 

yang terpenting dalam menjalani kehidupan ini.  

- Dalam pernikahan suami memiliki hak dan kewajiban begitu pula 

istri. Hendaknya suami istri saling menyadari akan pentingnya misi 

pernikahan dengan menunaikan kewajiban masing-masing 

sehingga pada akhirnya akan terpenuhi hak masing-masing.  

- Ditunjang dengan sikap pengertian tentunya akan menjadikan 

rumah tangga semakin erat dan ikatan batin antara keduanya 

(suami istri) lebih mendalam. 
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2. Bagi Masyarakat 

- Tidak memandang para penyandang disabilitas dengan sebelah 

mata atau mendiskriminasi mereka. Karena setiap manusia 

memiliki kelebihan dan potensi masing-masing. 

3. Bagi Pembaca 

- Mampu memahami hasil penelitian sebagai tambahan wawasan 

dan pengetahuan, serta dapat mengambil nilai-nilai positif yang 

terdapat pada penelitian ini 

- Dapat menyempurnakan hal yang dianggap kurang untuk 

penelitian selanjutnya 

4. Bagi Pemerintah 

- Memberikan fasilitas khusus bagi para penyandang disabilitas, agar 

dapat dengan mudah mengakses segala keperluan mereka.  

- Memberikan banyak pelatihan sesuai dengan keterbatasan mereka, 

sehingga mereka dapat mandiri dalam menjalankan kehidupan 

- Sebuah perlindungan bagi para penyandang disabilitas agar tidak 

dipandang sebelah mata oleh masyarakat 
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3. Metode Analisis Data 

menggunakan analisis 

kualitatif dengan teknik 

analisis deskriptif- 

reflektif  

 

 

4. Analisis Data dengan 

Menggunakan Teknik 

Triangulasi Sumber 

1. Bagaimana upaya pelaksanaan hak dan 

kewajiban suami istri dalam kehidupan 

perkawinan pasangan/ keluarga 

disabilitas di kecamatan Ambulu 

kabupaten Jember? 

2. Bagaimana implikasi dari pelaksanaan 

hak dan kewajiban suami istri dalam 

kehidupan perkawinan pasangan/ 

keluarga disabilitas terhadap 

keharmonisan rumah tangga di 

kecamatan Ambulu kabupaten Jember? 

3. Bagaimana pandangan tokoh agama 

dan tokoh masyarakat tentang 

pelaksanaan hak dan kewajiban suami 

istri dalam kehidupan perkawinan 

pasangan/ keluarga disabilitas di 

kecamatan Ambulu kabupaten Jember? 

4. Bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap pelaksanaan hak dan 

kewajiban suami istri dalam kehidupan 

perkawinan pasangan/ keluarga 

disabilitas di kecamatan Ambulu 

kabupaten Jember? 
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